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ABSTRAK

Harisudin Fadli, 2010. Peranan media LCD Proyektor terhadap
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa
kelas XI di SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Sejalan dengan perkembangan bidang pengetahuan khususnya ilmu
pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat untuk selanjutnya
berpengaruh terhadap pola komunikasi di masyarakat. Tuntutan masyarakat yang
semakin besar terhadap pendidikan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
membuat pendidikan tidak mungkin lagi dikelola hanya dengan pola tradisional,
karena cara ini tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

Upaya yang dilakukan dalam rangka memenuhi tuntutan itu adalah dengan
jalan memanfaatkan teknologi pendidikan atau mengelola pendidikan, khususnya
proses belajar melalui pendekatan teknologis. Dengan Teknologi pendidikan
memungkinkan 1. Penyebaran informasi secara meluas, merata, seragam. 2..
Teknologi pendidikan dapat menyajikan materi secara logis, ilmiah, dan sistematis
serta mampu melengkapi, menunjang, memeperjelas konsep- konsep prinsip- prinsip
atau preposisi materi pelajaran. 3. Teknologi pendidikan menjadi patner guru dalam
rangka mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif, efisien dan produktif. 4.
Teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, dapat menyajikan
materi lebih menarik, Salah satunya yang sekarang banyak dipakai dalam belajar
adalah LCD Proyektor. LCD Proyektor adalah perangkat yang digunakan untuk
menampilkan tampilan komputer ke dinding atau ke layar. Perangkat ini biasanya
digunakan untuk presentasi dihadapan banyak orang, untuk itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang peranan media pembelajaran yaitu media LCD
Proyektor, pemahaman siswa, serta pengaruh peranan media LCD Proyektor terhadap
peningkatan pemahaman siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI
SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Metode penelitian yang penulis digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik
yang digunakan adalah pada penelitian ini adalah metode observasi, angket, ujian tes,
dan sebagai cara untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Setelah semua data terkumpul, penulis menggunakan rumus prosentase untuk
menjawab bagaimana perasian media LCD Proyektor dan pemahaiman belajar siswa
kelas XI pada materi PAI. Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
peranan media LCD Proyektor dalam pembelajaran PAI, peneliti menggunakan
rumus "uji 1", kemudian hasilnya dikonsultasikan pada tabel nilai "t" pada taraf
signifikan 1% dan 5%. Hasilnya, t, telah diperoleh sebesar 2,862; sedangkan t; = 2,00
dan 2,65 maka to lebih besar dari pada t,, baik pada taraf signifikasi 5% maupun pada
taraf 1%. Dengan demikian hipotesis alternatif atau Ha yang menyatakan ada
pengaruh peranan media Proyektor LCD memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA
Negeri 2 Sidoarjo diterima atau disetujui
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pendidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari hidup dan kehidupan
manusia, mengemban berbagai tugas dan fungsi yang terkait dengan kebutuhan hidup
manusia, seperti fungsi sosial, bimbingan dan sarana pertumbuhan yang
mempersiapkan dan membentuk disiplin hidup.'! Hal ini mengisyaratkan bahwa
bagaimanapun sederhananya suatu komonitas manusia, tetap memerlukan adanya
pendidikan.

Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan bagi perkembangan dan
perwujudan diri individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan Negara.
Kemajuan suatu kebudayaan tergantung kepada cara kebudayaan tersebut. Berkaitan
erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakat®

Dalam kontek ini Hasan Langgulung menyatakan, bahwa pendidikan dapat
dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang individu dan sudut pandang
masyarakat. Dari sudut pandang perfama, pendidikan merupakan usaha untuk

mengembangkan potensi individu. Disini pendidikan merupakan upaya fasilitatif

! Zakiah Darajat, /imu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 1983), h.1
? Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan Anak
Bakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 4



untuk mengembangkan potensi dasar yang dimiliki anak didik, sehingga sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan mereka pada suatu zaman.’

Karena pada dasarnya pendidikan dapat diartikan usaha orang tua atau
generasi tua untuk mempersiapkan anak atau generasi mudanya agar nantinya mampu
hidup secara mandiri dan mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-
baiknya. Atau dengan kata lain Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh
seseorang terhadap perkembangan orang lain, kearah suatu cita-cita tertentu.* Dalam
UU pendidikan dinyatakan pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang .}

Dari uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pendidikan adalah
usaha yang dilakukan orang tua untuk mempersiapkan anak atau generasi mudanya
agar nantinya mampu hidup secara mandiri dan mampu melaksanakan tugas-tugas
hidupnya dengan sebaik-baiknya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemu-kakan Moeslima Abdurahman,
pendidikan akan memungkinkan anak didik menemukan hakekat dirinya dalam
kontek sejarah yang melingkupinya, pendidikan berfungsi sebagai sarana aktualisasi

diri.®

3 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta : Al-Husna, 1987), h.3

4 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan ( Jakarta: PT Rineka Cipta,1992 ), h.6

5 UU RI No. 2 Tahun 1989, System Pendidikan Nasional dan Penjelasan Aneka Iimu,(Semarang
1992), h.2

¢ Moeslima Abdurahman, Islam Transformative (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h.246



Selanjutnya dari sudut pandang kedua-sudut pandang masyarakat pendidikan
adalah upaya untuk mewariskan nilai-nilai budaya oleh generasi muda, agar nilai-
nilai budaya tersebut terus hidup dan berlanjut dimasyarakat.” Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendidikan sering dipahami sebagai upaya penerusan dan
sosialisasi prilaku sosial yang yang telah menjadi model anutan masyarakat yang
telah baku. Dengan kata lain masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya dan
pandangan hidup yang ingin diwariskan pada generasi berikutnya agar identitas

masyarakat tetap terpelihara.

Atas dasar pandangan hidup tersebut biasanya dirumuskankanlah landasan
dasar, konsep serta sistem pendidikan yang dikehendaki oleh masyarakat, kelompok
atau bangsa itu. Dari sini dapat dilihat bagaimana sebenarnya hakikat pendidikan itu
menurut pandangan setiap masyarakat atau bangsa itu masing-masing, sehingga
sistem pendidikan antar masyarakat atau bangsa menjadi berbeda. Perbedaan dalam
sistem pendidikan dipengaruhi dari cara pandang dari setiap masyarakat, kelompok,

atau bangsa lain, termasuk masyarakat Islam.

Dalam kontek Islam sendiri, istilah pendidikan mengacu pada makna dan asal
kata yang terbentuk kata pendidikan itu sendiri dalam hubungannya dengan ajaran
Islam. Secara sederhana pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang

didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, sebagaimana yang tercantum dalam Al-

7 Hasan Langgulung, Asas-Asas...., h.3



Qur'an dan Al-Hadits.® Sedangkan dalam kurikulum PAI, disebutkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang telah tercantum dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujudnya

persatuan dan kesatuan.’

Dalam pendidikan terdapat berbagai komponen yang saling berhubungan
mulai dari tujuan, kurikulum, guru, metode, pola hubungan guru murid, sarana dan

prasarana, lingkungan, dan evaluasi pendidikan.

Berdasarkan komponen tersebut di atas, evaluasi pendidikan memiliki
kedudukan yang sangat strategis, karena hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan
sebagai input untuk melakukan perbaikan kegiatan pendidikan. Atau dengan kata lain
berfungsi untuk mengetahui prestasi hasil belajar, sehingga dapat menetapkan
keputusan apakah bahan pelajaran diulang ataukah dilanjutkan guna terwujudnya

prestasi belajar.

Firman Allah SWT yang berbunyi :

® Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Edisi Baru), (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2005 ), h.29
° Departemen Agama RI, Kurikulum Pendidikan Dasar Bercirikhas Agama Islam, (Jakarta: Dirjen
Bimbingan Islam, 1994), h. 23



Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendakiah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”.(Q.S al-Hasyr : 18).

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa
perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, dipahami oleh
Thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang
telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan pekerjaannya. Ia
dituntut untuk memperhatikannya kembali agar menyempurnakannya bila telah baik,
atau memperbaikinya bila masih ada kekurangan, sehingga jika saatnya diperiksa,

tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna. 10

Dengan adanya komponen evaluasi tersebut, pendidikan diharapkan akan
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Karena Proses pendidikan dari masa kemasa
terus melakukan inovasi, sesuai dengan perkembangan dan kemampuan manusia itu
sendiri, sehingga pendidikan mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal ini tebukti
dengan adanya penemuan-penemuan ilmu pengetahuan baru, yang sekaligus
menunjukan bahwa pendidikan selalu bersifat maju (tagaddumiyyah) dan berorientasi

kedepan(future oriented)."

Hal itu juga dapat dilihat dari perjalanan sejarah, dunia pendidikan telah

mengalami empat tahap perubahan ditinjau dari cara penyajian materi pelajaranya.

' M. Quraish Shihab, Tafsir A-Imisbah, Pesan, Kesan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta :Lentera Hati,
2602), Cet ke-1, Vol 14, h.130.

" Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008),
Cetke-1, h.1



Perkembangan pendidikan yang pertama adalah tatkala dalam masyarakat tumbuh
suatu profesi baru yang disebut guru yang diberi tanggung jawab untuk melaksanakan
pendidikan mewakili orang tua. Dengan demikian, maka terjadi pergeseran peranan
pendidikan, yang biasa diselenggarakan dirumah berubah menuju ke pendidikan
sekolah secara formal. Perkembangan yang kedua dimulai dengan dipergunakannya
bahasa tulisan disamping bahasa lisan dalam menyajikan ajaran. Perkembangan ke
tiga terjadi dengan ditemukan teknik pencetakan yang memungkinkan
diperbanyaknya bahan-bahan bacaan dalam bentuk buku-buku teks sebagai materi
pelajaran tercetak, perkembangan yang ke empat terjadi dengan mulai masuknya
tehnologi berikut produknya yang menghasilkan alat-alat mekanis, optis, maupun

elektronik yang berguna dalam proses belajar. 12

Sejalan dengan perkembangan bidang pengetahuan khususnya ilmu
pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat untuk selanjutnya
berpengaruh terhadap pola komunikasi di masyarakat. Tuntutan masyarakat yang
semakin besar terhadap pendidikan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
membuat pendidikan tidak mungkin lagi dikelola hanya dengan pola tradisional,

karena cara ini tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

Upaya yang dilakukan dalam rangka memenuhi tuntutan itu adalah dengan
jalan memanfaatkan teknologi pendidikan atau mengelola pendidikan, khususnya

proses belajar melalui pendekatan teknologis. Dengan Teknologi pendidikan

12 Nana Sudjana, Tehnologi Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2003), Cet.ke-IV, h.41



memungkinkan:

Penyebaran informasi secara meluas, merata, seragam.

2. Teknologi pendidikan dapat menyajikan materi secara logis, ilmiah, dan
sistematis serta mampu melengkapi, menunjang, memeperjelas konsep- konsep
prinsip- prinsip atau preposisi materi pelajaran.

3. Teknologi pendidikan menjadi patner guru dalam rangka mewujudkan proses
belajar mengajar yang efektif, efisien dan produktif.

4. Teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, dapat
menyajikan materi lebih menarik

Jadi dengan pemanfaatan teknologi untuk kegiatan pendidikan, diharapkan

dapat membantu berbagai masalah pendidikan sehingga dapat membantu siswa

belajar secara individual dengan lebih efektif dan efisien.

Karena belajar adalah suatu peroses yang komplek yang tejadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
sesorang dengan lingkungannya, oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan
dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang dapat meningkatkatkan
hasil dari proses belajar yaitu metode mengajar dan media pengajaran. Oleh karena
itu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru

dituntut mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak



menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan zaman. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga
dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pengajaran yang
akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pengajaran, yang meliputi :

a) Media sebagai alat komonikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar.

b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
c) Seluk beluk proses belajar.

d) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan.
e) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran.

f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan.

g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan.

h) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak

dapat terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan

pada umumnya dan tujaun pembelajaran di sekolah pada khususnya.

Dari uraian di atas penulis ingin meneliti salah satu media yang selama ini
dikembangkan lebih canggih dan lebih moderen lagi, serta sudah digunakan oleh
lembaga pendidikan yaitu Proyektor Digital (atau sering disebut Proyektor LCD).
Proyektor LCD adalah perangkat yang digunakan untuk menampilkan tampilan

komputer ke dinding atau ke layar. Perangkat ini biasanya digunakan untuk presentasi

13 Azhar Rasyad, Media Pengajaran (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 1997), h.2-3



dihadapan banyak orang.'* Dengan pengalaman yang kaya efek visual dan dibantu
audio umumnya jauh lebih berkesan daripada yang mementingkan hanya visual atau

audio semata.

Diharapkan dengan media tersebut seorang siswa akan mengalami
keberhasilan dalam belajar terutama dalam hal atau kategori ranah kognitif. Karena
ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang
berkedudukan di otak ini, dalam perspektif psikologis kognitif adalah sumber
sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan
ranah psikomotorik (karsa).'’

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
penguasaan pengetahuan dan teknologi. Setiap orang memiliki persepsi tentang
pengamatan atau penyerapan atas suatu obyek. Pada dasarnya kemampuan kognitif
merupakan hasil belajar. Karena dengan ranah kognitif tersebut siswa dapat
memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya dan keyakinannya
terhadap pesan-pesan moral atau nilai yang terkandung dan menyatu dalam
pengetahuannya. Bloom mengklasifikasikan tujuan kognitif menjadi enam tingkatan,
yaitu sebagai berikut:

1. Pengetahuan yaitu sebagai ingatan terhadap materi-materi atau bahan-bahan yang

telah dipelajari sebelumnya. Ini mencakup mengingat semua hal, dari fakta-fakta

" Wing Wahyu Winarno, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta : UPP(Unit Penerbit dan
Percetakan) AMP YKPN), Cet.ke-1, h.5.12
'* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2003),h. 48.
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yang sangat luas sampai pada teori yang sangat kompleks, tetapi semuanya
diperlukan untuk menyimpan informasi yang tepat.

. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari. Ini dapat ditunjukkan dengan menerjemahkan materi
dari suatu bentuk yang lain (dari kata-kata pada angka-angka),
menginterprestasikan materi (menjelaskan, meringkas), mencontohkan, membuat
klasifikasi, menyimpulkan, mendiskusikan, membandingkan, mengkaitkan,
menguraikan, mengulang kembali pelajaran, meramalkan akibat dari sesuatu.

. Aplikasi didefinisikan suatu kemampuan untuk menggunakan apa yang telah
dipelajari dalam situasi kongkrit yang baru. Ini mencakup penggunaan hal seperti
peraturan, metode, konsep-konsep, hukum, dan teori.

. Analisis dimaksudkan sebagai kemampuan untuk menguraikan suatu materi atau
bahan kedalam bagian-bagiannya sehingga struktur organisasinya dapat dipahami.
Ini mencakup identifikasi bagian, analisis hubungan antar bagian, pengenalan
prinsip-prinsip organisasi yang digunakan.

. Sintesis dimaksudkan sebagai kemampuan untuk menggabungkan bagian-bagian
untuk membentuk keseluruhan yang baru. Ini mencakup produksi dari satu
komunikasi yang unik, suatu rencana pelaksanaan (research proposal) atau

susunan hubungan yang abstrak (skema untuk mengklasifikasikan informasi).



11

6. Evaluasi dimaksudkan sebagai kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu
materi (pernyataan, novel, puisi, laporan, dan penelitian) untuk tujuan yang telah
ditentukan.'®

Dari enam tingkatan ranah kognitif tersebut, maka dalam pembahasan
selanjutnya nanti penulis hanya membahas pada ranah kognitif tingkatan kedua yaitu
tingkat pemahaman, mengapa? Karena pada tingkat pemahaman ini sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman
memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakan bagian-bagian belajar pada
proporsinya. Tanpa itu, maka skill pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna.
Dalam belajar unsur comprehension atau pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari
unsur-unsur yang lain, persoalan-persoalan secara keseluruhan.

Perlu di ingat bahwa comprehension atau pemahaman, tidaklah hanya sekedar
tahu akan tetapi juga menghendaki agar subyek belajar dapat memanfaatkan bahan-
bahan yang telah dipelajari dan dipahami, kalau sudah demikian maka belajar itu
bersifat mendasar.'’

Dalam penulisan karya ilmiah ini akan meneliti salah satu media belajar yang
ada di SMAN 2 Sidoarjo, yaitu media LCD Proyektor. Apa itu media LCD, apa
kelebihan, kekurangan serta apakah dengan bantuan media tersebut mampu membuat

siswa lebih cepat memahami materi pelajaran, serta rumusan masalah yang lain yang

16 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Rosda Karya, 1993), 111-113.

1" Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2006), 43.
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ingin diketahui penulis, oleh karena itu akan dilakukan penelitian dengan judul

PERANAN MEDIA PROYEKTOR LCD (LIQUID CRISTAL DISPLAY)

TERHADAP PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATA

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 2 SIDOARJO”.

B. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah di atas akan memunculkan beberapa rumusan
masalah yang akan diangkat. Adapun rumusannya dibuat dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut;

1. Bagaimana peranan Media Proyektor LCD kelas XI di SMA Negeri 2 Sidoarjo?

2. Bagaimanakah pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo?

3. Sejauh mana pengaruh peranan Media Proyektor LCD terhadap peningkatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA
Negeri 2 Sidoarjo?

C. Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam kajian
ini adalah;

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan media Proyektor LCD kelas XI di SMA
Negeri 2 Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo.
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Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peranan Media Proyektor LCD terhadap
peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini diharapkan data dijadikan sebagai

berikut :

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi, menambah serta mengembangkan
khasanah pengetahuan dibidang pendidikan khususnya dalam penelitian ini
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan media pengajaran untuk anak
didik.

Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperluas pengetahuan mengenai
penggunaan media pembelajaran yang tepat bagi siswa.

Bagi peneliti (sebagai calon guru) dapat menambah wawasannya tentang
pentingnya penggunaan media pembelajaran, khususnya media elektronik dalam
penyampaian materi.

Sebagai persyaratan kelulusan Sarjana strata tingkat satu (S1) IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Menambah paradigma berpikir dan cakrawala pengetahuan bagi para pembaca.
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E. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesimpang siuran atau dalam rangka menyamakan persepsi

terhadap permasalahan ini, maka penulis merasa perlu kirannya membuat batasan

masalah agar fokus pembahasannya lebih jelas dan terarah. Studi ini akan penulis

batasi meliputi :

1.

Penelitian hanya terbatas pada metode angket dan observasi serta tes untuk
mengumpulkan data tentang peranan Media Proyektor LCD (Liquid Cristal
Display) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI-A SMA Negeri 2
Sidoarjo dan pemahaman siswa.

Ranah kognitif yang dibahas atau diangkat hanya pada tingkatan kedua yaitu
tingkat pemahaman.

Materi penelitian ini dibatasi pada materi kajian Agidah tentang Iman Kepada
Kitab-Kitab Allah

Obyek penelitian ini adalah Siswa kelas XI -A SMA Negeri 2 Sidoarjo. Sehingga
penarikan kesimpulannya hanya berlaku untuk kelas XI-A SMA Negeri 2

Sidoarjo.

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam pembahasan, maka di bawah ini akan dijelaskan

pengertian dari judul yang di bahas adalah sebagai berikut :
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. Peranan

Berasal dari kata dasar peran mendapatkan akhiran an yang berarti bagian
dari tugas utama yang harus dilaksanakan.'® Di dalam kamus ilmiah peran adalah

: Fungsi, Kedudukan, Bagian Kedudukan."

. Media

Seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau
pendidik dalam rangka berkomonikasi dengan siswa atau peserta didik.?’
. Proyektor LCD

Alat elektronik yang bisa menampilkan tampilan komputer kelayar atau
kediniding dengan ukuran lebar yang menggunakan cara proyeksi atau sorotan.?!
. Peningkatan

Suatu perbuatan, (hal, cara dan sebagainya), meningkatkan.”?

. Pemahaman

Berasal dari kata faham yang memiliki arti tanggap, mengerti, benar,
pandangan, ajaran.Pemahaman yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu hanya
membahas pada ranah kognitif tingkatan kedua yaitu tingkat pemahaman, pada
tingkat pemahaman ini sebagai Indikator meliputi : kemampuan untuk menyerap

arti dari materi atau bahan yang dipelajari, mencontohkan, kemampuan

18 WJS. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1993), Cet. ke- 12,

h.667
1% Dahlan al barry dan Pius A Pranoto, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), h.585
2 Sudarmawan Danim, Media Komonikasi Pendidikan............... h.19

2 Wing Wahyu Winarno, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta : AMPYPKN, 2004), h.5.12
2 Kamus Besar Bahasa Indonsia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2000), h.1198
2 Plus. A. Partonto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah popular, (Surabaya : Arkola, 2001)
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menghubungkan, = membuat  klasifikasi,  meringkas, = menyimpulkan,
membandingkan, mengulang kembali materi yang telah diajarkan, mengkaitkan,
menguraikan.

6. Mata pelajaran PAI

Pendidikan agama Islam adalah : pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan pada ajaran Islam®*. Materi pelajaran PAI yang dimaksud disini
adalah pendidikan agama Islam yang ada dan menjadi kurikulum di SMA Negri 2
Sidoarjo.

Dari pemaparan diatas, maka yang dimaksud dengan peranan media LCD
Proyektor terhadap peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran agama
Islam yaitu penulis ingin mengetahui tentang pengaruh dari penerapan media
LCD Proyektor, yang mana media ini dalam penerapanya memiliki hubungan
dengan dengan pemahaman siswa.

Dengan diterapkannya media LCD Proyektor dalam praktek mengajar
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi pendidikan agama
Islam kelas XI. Karena media ini memiliki banyak kecocokan dalam dunia
pendidikan khususnya dalam penyampaian materi pelajaran, sehingga anak didik
mudah memahami materi pelajaran tersebut, sehingga dapat mencapai tujuan

pendidikan secara optimal.

# Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
h.24
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan memberikan gambaran pemikiran
terhadap makna yang terkandung, maka sistematikan dari skripsi ini adalah sebagai
berikut :

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini terkandung beberapa sub bahasan antara lain :
A) Latar Belakang Masalah, B) Rumusan Masalah, C) Tujuan Peneliti, D)
Kegunaan Penelitian, E) Batasan masalah. F) Definisi Istilah atau Definisi
Operasional. G) Sistematika Pembahasan.

BAB II : Kajian teori
A) Kajian Teoritis Tentang Media Proyektor LCD yang berisi tentang;

Definisi media Proyektor LCD, Karakteristik Media Proyektor LCD,
Koneksi LCD Proyektor dengan komputer, Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pengoneksian LCD Proyektor kekomputer, cara kerja
pencahayaan Media Proyektor LCD, Kelebihan dan Kekurangan Media
Proyektor LCD, Manfaat Media Proyektpr LCD dalam pendidikan.

B) Kajian Umum Tentang Pemahaman yang berisi Definisi Pemahaman,
Tolak ukur untuk mengetahui pemahaman, Faktor yang Mempengaruhi
Pemahaman, Langkah-langkah dalam meningkatkan Pemahaman,
Pendidikan Agama Islam.

C) Pengaruh media Media Proyektor LCD (Liguid Crystal Display) terhadap
peningkatan Pemahaman Belajar

D) Hipotesis.
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BABIII : Tinjauan tentang Metode penelitian yang berisi tentang :
Metode penelitian yang terdiri: A. Identifikasi variabel, B. Jenis dan
pendekatan penelitian, C. Rancangan penelitian, D. Populasi dan sample, E.
Jenis data dan sumber data, F. Metode pengumpulan data, dan G. Instrument

penelitian, H. Analisis data.

BAB IV : Tinjauan tentang hasil penelitian, yang berisi tentang :A. latar belakang
Obyek Penelitian. 1). Sejarah berdirinya sekolahan SMAN 2 Sidoarjo, 2).
Profil Sekolah, 3). Visi, misi dan tujuan SMAN 2 Sidoarjo, 4). Letak
Geografis 5). Keadaan guru, karyawan & Siswa. 6). Keadaan sarana dan
prasarana SMAN 2 Sidoarjo B. Penyajian dan Analisis Data, yang terdiri: 1)
Penyajian data dari hasil interview (2) Penyajian data hasil dari angket C)
Analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB V : Tinjauan Bab terakhir yang berisi tentang A) Kesimpulan, B) Saran.

DAFTAR PUSTAKA



BABII

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis Tentang Media LCD Proyektor.
1. Definisi Media LCD Proyektor.

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti
"tengah" perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, Media adalah perantara
(J\ws).! Jadi media dapat diartikan sebagai pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila
difahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media.

Selain itu banyak pakar dan juga organisasi memberikan batasan
mengenahi pengertian media, bahwa media adalah;?
a. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan

pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru (Schram, 1977).

b. Alat untuk memberikan rangsangan bagi siswa supaya terjadi proses belajar
(Brigh, 1970).

! Azhar arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.3
2 Rusdi Susilo, Cepi Riyana, Media Pembelajaran, hakekat, pemngembangan, pemanfaatan dan
penilaian, (Bandung : CV. Wacana Prima, 2008), h.6

19
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c. Segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan
(AECT, 1977).

d. Berbagai jenis komponen dalam lingkungann siswa yang dapat merangsang
siswa untuk belajar (Gagne, 1970).

Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran komonikasi. Ia
mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, bahan cetak, komputer,
dan instruktur. Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media
pembelajaran jika membawa pesan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Selain pengertian media yang telah diuraikan tersebut diatas, dibawah ini
akan diuraikan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian media
pembelajaran diantarannya:

1) Sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti buku,
film, video, slide, dan sebagainnya (briggs, 1977).

2)  Sarana komonikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengan termasuk
tehnologi perangkat kerasnnya (NEA, 1969)

3) Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang fikiran, mendorong
terjadinnya proses belajar pada diri siswa (Yusufhadi Miarso)’

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawannya

(message/software). Perangkat lunak (software) adalah informasi atau bahan ajar

? Yusufhadi Miarso, Tehnologi Komonikasi Pendidikan, Pengertian Dan Penerapannya Di
Indonesia, (Jakarta : CV. Rajawali, 1984), h. 48
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itu sendiri yang akan disampaikan kepada siswa, sedangkan perangkat kerasnya
(hardware) adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan
pesan/bahan ajar tersebut.

Dari beberapa pengertian media diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran adalah merupakan wadah pesan atau segala alat fisik yang
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri atas dua unsur
penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware). Dalam pengertian
ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi,
radio, film, slide, foto, gambar, komputer dan lain sebagainya. Unsur yang kedua
adalah pesan yang dibawannya (message/software).

Adapun pengertian Proyektor LCD (Liquid Crystal Display) adalah jenis
Proyektor Video untuk menampilkan video, gambar atau komputer data pada
layar atau permukaan datar lainnya. Dalam refrensi lain disebutkan Proyektor
LCD adalah perangkat alat bantu yang sering digunakan untuk media presentasi
dihadapan orang banyak, karena mampu menampilkan gambar dengan ukuran
besar. Pembicara menggunakan perangkat komputernya, audien dapat melihat
tampilan layar dalam ukuran lebar. Kemampuan Proyektor LCD dalam beberapa
hal sama dengan kemampuan monitor komputer (misalnya kerapatan gambar dan
kemampuan menghasilkan warna). Ada kemampuan lain yaitu tingkat banyaknya
sinar yang dapat disorotkan dan diukur dengan satuan /ux atau /umens. Proyektor

untuk presentasi dengan jumlah orang kurang dari 10, cukup dengan kemampuan

% http:// edukasinet.
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800 /umens. Untuk satu kelas perlu 1000 /umens, dan untuk presentasi di ruang
seminar yang besar, diperlukan proyektor dengan kemampuan lebih dari 2000
lumens.

Proyektor LCD  dihubungkan dengan komputer juga mirip dengan
monitor, yaitu melalui port VGA atau melalui port USB. Dengan kemajuan
tehnologi jaringan nirkabel, saat ini juga dimungkinkan Proyektor LCD
dihungkan dengan komputer tampa menggunakan kabel, sehingga lebih praktis,
karena pembicara dapat berada pada jarak yang agak lebih jauh dari proyektor,

terutama bila dibandingkan dengan proyektor yang masih menggunakan kabel.’

Dalam kaitannya dengan media pembelajaran maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Proyektor LCD adalah salah satu media/perangkat yang
digunakan guru untuk membantu dalam penyampain materi dengan dibantu
menggunakan alat elektronik yang memiliki sistem kerja dapat memproyeksikan
gambar atau materi dari komputer kedinding atau kelayar. Dengan ukuran luas,
lebar yang bisa diatur sesuai dengan kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar.
Dengan demikian dibarapkan dapat membuat suasana belajar jadi lebih
menyenangkan, peserta didikpun jadi lebih mudah dan lebih banyak menyerap
informasi. Tak heran jika banyak sekolah, institusi pendidikan yang kini rajin
melengkapi fasilitas belajarnya dengan perangkat pembelajaran, salah satunya

adalah media LCD Proyektor ini.

3 Wing Wahyu Winarno, System Informasi Manajemen, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004),
Cet-1, h. 5.12-5.13
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2. Karakteristik LCD Proyektor

Masing-masing  teknologi  proyektor dan
kekurangannya, namun secara umum, kualitas gambar yang diproyeksikan,
apapun teknologinnya, sangat tergantung pada karakteristik Resolusi, Kecerahan,
Warna, dan Contrast Ratio-Nya.6

a. Resolusi

Resolusi adalah jumlah Pixel yang dapat dihasilkan, yang diekpresikan
sebagai resulusi pixel horizontal atau vertical. Resolusi "sesungguhnnya ",
dari sebuah proyektor adalah jumlah pire/ maksimum yang diproyeksikan.
Semakin tinggi detil gambar yang dapat ditampilkannya.

b. Kecerahan.

Tingkat kecerahan (Brightness) adalah ukuran Luminansi (atau cahaya
yang diterima) yang biasannya diukur dalam satuan ANSI (American national
Standart Institute) lumens. Semua proyektor menggunakan sebuah lampu
untuk menciptakan cahaya proyeksi. Keefisienan desain proyektor sangat
menentukan seberapa besar brightness loss secara internal. Sebuah proyektor
berlumens tinggi umumnya hargannya lebih tinggi dibandingkan dengan

proyektor yang berlumens rendah. Ukuran /umens ini juga sangat tergantung

pada kebutuhan, misalnnya tingkat kecerahan cahaya di dalam suatu ruang.

¢ Rusdi Susilo, Cepi Riyana, Media Pembelajaran, .........., h.200
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c. Wama.

Warna adalah ukuran dari corak dan saturasi cahaya. Sebuah proyektor
yang baik harus mampu memproduksi secara akurat warna-warna yang
dikirim dari sumber. Proyektor mencampurkan warna merah, hijau dan biru
untuk memproduksi warna-warna lainnya.

d. Contrast Rasio.

Contrast Rasio adalah ukuran perbandingan antara warna-warna hitam
dan putih. Tingkat Contrast rasio yang tinggi merupakan indikasi mengenahi
seberapa baik suatu gambar bisa tampil baik dilayar proyeksi, khususnya
dalam hal kehalusan detil warna, biasannya diukur dengan dua metoda, full
on/off dan Anssi. Jadi bila anda hendak membandingkan Contrast rasio dua
buah proyektor, pastikan keduanya menggunakan metode yang sama.

3. Koneksi Proyektor LCD dengan Komputer

Dibawah ini adalah petunjuk pengoprasian secara umum sebagai berikut:

a. Hubungan proyektor dengan listrik menggunakan kabel power, apabila lampu
indikator power menyala orange, berarti proyektor siap dipakai.

b. Buka tutup lensa. Tekan tombol power sekitar 2 detik (di panel proyektor atau
remote), tunggu sampai indikator berwarna hijau dan display tampil penuh
selama 10 - 30 detik

¢. Nyalakan semua peralatan yang menjadi input (CPU, Notebook, dan lain-

lain).
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d. Tekan source (input) untuk memilih input yang akan didisplaykan atau
automatic source dalam kondisi "On", silahkan menunggu 5 - 10 detik untuk

pencarian input terdekat.

Gambar 1.1

Port LCD dihubungkan ke PC atau notebook melalui kabel USB , begitu juga
kabel VGA dan kabel audio

@-

L']ptr:p or desktop computcr

USB cable Audio cable
VGA cable

2
©

@ g—mmw e
Gambar 1.2

LCD Proyektor dapat dihubungkan dengan monitor komputer melalui VGA
kabel.

AV device ; T

Component Video to
VGA {D-Sub) adaptor
cabie
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Gambar 1.3

Port Video dan audio dalam LCD dapat dihubungkan VGA Adapter kabel dan
kabel audio ke komputer

Laptop or desktep computer

E3

VGA cable VGA cable

.2@ @& e

4. Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam mengkoneksikan LCD ke
komputer.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengoneksikan LCD ke

komputer agar tidak terjadi kerusakan yang fatal adalah sebagai berikut:

a. Jangan membuka chasing proyektor, karena didalamnya ada komponen yang
tidak boleh diservice selain service center resmi.

b. Sebelum menggunakan proyektor sebaiknya membaca buku petunjuk
penggunaan terlebih dahulu.

c. Jangan melihat secara langsung lensa proyektor saat kondisi hidup, karena

akan membahayakan bagi mata.
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. Jangan menganalisis dan menyimpulkan serta melakukan perbaikan sendiri

. Selalu membuka penutup lensa saat proyektor dalam kondisi hidup.

Sebaiknya menggunakan stabilizer atau UPS untuk menghindari kerusakan

. Jangan menggunakan lampu yang sudah lewat umur pakainya, karena akan
meng akibatkan ledakan dan kerusakan bagian lain.

. Jangan pernah melepas lampu dan semua komponen yang ada saat listrik
masih terhubung dengan proyektor

Jangan meletakkan proyektor di tempat yang tidak stabil, karena akan jatuh
atau rusak

Jangan menutup lubang ventilasi dengan peralatan yang akan menghalangi
proses pendinginan

. Jangan menggunakan pengatur keystone bagian depan lebih dari 10 derajat
dan bagian belakang lebih dari 15 derajat

Jangan meletakkan proyektor dalam posisi vertikal (berdiri)

. Jangan meletakkan peralatan lain diatas proyektor

. Jangan menutup lensa dengan bahan yang mudah terbakar saat proyektor
hidup.

. Jangan meletakkan cairan didekat proyektor maupun listrik.

. Gunakan celling mount/bracket untuk instalasi diatas plafon.
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5. Cara kerja pencahayaan Media LCD Proyektor

LCD Proyektor bekerja berdasarkan prinsip pembiasan cahaya yang
dihasilkan oleh panel-panel LCD. Panel ini dibuat terpisah berdasarkan warna-
warna dasar, merah, hijau dan biru (R-G-B). Sehingga terdapat tiga panel LCD
dalam sebuah proyektor. Warna gambar yang dikeluarkan oleh proyektor
merupakan hasil pembiasan dari panel-panel LCD tersebut yang telah disatukan
oleh sebuah prisma khusus. Gambar yang telah disatukan tersebut kemudian
dilewatkan melalui lensa dan di"jatuh"kan pada layar sehingga dapat dilihat
sebagai gambar utuh. Gambar yang dihasilkan proyektor LCD memiliki
kedalaman warna yang baik karena warna yang dihasilkan olah panel LCD
langsung dibiaskan lensa ke layar. Selain itu gambar pada proyektor LCD juga
lebih tajam kelebihan lain dari LCD adalah penggunaan cahaya yang lebih efisien
sehingga dapat memproduksi "ansi lumens" yang lebih tinggi. ’ Untuk
mengetagui proses kerja Proyektor LCD dapat kita lihat sebagai berikut:

Gambar 1.4
Kerja Proyektor LCD.

LCD (B)
LCD (G} Misror

Dichroic Mirror
“wavelength
Selector™

Mirror

Red Dichroic
Mirmror

Dichroic Combiner Cube

? Elan-listonugroho.blogspot/13/3/2010
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6. Kelebihan dan kekurangan Media LCD Proyektor.

Dibawah ini akan di bahas mengenahi kelebihan dan kekuarangan dari

Media LCD Proyektor sebagai berikut:

a. Kelebihan dan kekurangan LCD Proyektor

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7

8)

9

Dapat menayangkan apa saja yang ada dimonitor (misalnya teks, data,
gambar dan lain-lain).

Warna lebih matang/solid

Cocok untuk gambar yang cerah dan berwarna-warni

Ukuran yang ringkas, ringan serta lebih keren

Lebih bagus untuk gambar yang bergerak cepat/motion picture.

Dapat menjangkau kelompok yang besar.

Guru dapat berhadap muka dengan siswa karena media ini dapat diletakan
didepan kelas sehingga guru dapat mengendalikan kelasnya.

Dapat disimpan dan digunakan berulang kali.®

Tembok bisa dijadikan bidang proyeksi sehingga tidak perlu repot

menyiapkan layar.

10) Tipe Projector paling kuat.’

b. Kekurangan:

1)

Kalau ingin mendapatkan gambar yang bagus perlu ruangan yang gelap

(contrast ratio rendah). Meskipun dapat digunakan diruangan yang terang.

% Azhar Rasyad, Media ...............,h. 44
® http://www.anugrahpratama.com



30

2) Air Filter harus selalu dibersihkan rutin.

3) Listrik pada ruangan pada belajar harus ada.

4) Harga relatife mahal.

5) Perlunya perawatan khusus, extra hati-hati.

6) Tampilan LCD hanya menampilkan jumlah pixel sesuai dengan
kemampuanya, tidak bias lebih tidak bisa kurang.

7) Lebih mudah panas, membutuhkan ekstra pendingin untuk menghindari
gangguan pada projector akibat panas.

8) Warna menjadi kekuningan setelah 1000 jam pemakaian

7. Manfaat Media LCD Proyektor dalam pembelajaran.

Didalam pendidikan, media itu jelas diperlukan. sebab media pengajaran

itu mempunyai peranan yang sangat besar yang berpengaruh terhadap pencapaian

tujuan pendidikan yang diinginkan.

Terdapat pendapat dari beberapa ahli pendidikan mengenahi manfaat atau

kegunaan dari media ini dalam pendidikan atau dalam proses belajar mengajar

Yusufhadi Miarso dkk, dalam Amir Daien menyatakan bahwa media itu

mempunyai nilai-nilai praktis yang berupa kemampuan antara lain:

a. Membuat konkrit konsep yang abstrak.
b.
C.

Membawa obyek yang sukar didapat kedalam lingkungan belajar siswa
Menampilkan obyek yang terlalu besar, menampilkan obyek yang tak dapat
diamati dengan mata telanjang

Mengamati gerakan yang terlalu cepat.

Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman
belajar siswa, membangkitkan motivasi belajar, dan
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b. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun
disimpan menurut kebutuhan ."°

Sementara itu Abu Bakar Muhammad, juga berpendapat bahwa kegunaan
media itu antara lain adalah:

1) Mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi pelajaran yang
sulit.

2) Mampu mempermudah pemahaman, dan menjadikan pelajaran lebih hidup
dan menarik.

3) Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakan naluri kecintaan menelaah
(belajar) dan menimbulkan kemauan keras untuk mempelajari sesuatu. 4)
membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, memperhatikan dan
memikirkan suatu pelajaran, serta

4) Menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam indra, melatihnya,
memperhalus perasaan dan cepat belajar."’

Dari uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peranan media itu
sangat penting sekali. Media merupakan sarana yang membantu proses
pembelajaran terutama yang berkaitan dengan indra pendengaran dan penglihatan.
Adanya media bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran murid, karena
dapat membuat pemahaman murid lebih cepat pula.

Adapun manfaat media visual (Proyektor LCD) menurut Sudjana dan
Riva’l adalah:

(a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar

(b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih di fahami
oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih
baik.

(c) Metode mengajar akan lebih berfariasi, tidak semata-mata komonikasi verbal

' Amir Daien Indra Kusumo, Pengantar Iimu Mendidik Sebuah Tinjauan Teoritis, Filosofis,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h.146
" Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), cet Ke-5., h.212



32

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

(d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru , tetapi juga aktifitas lainya seperti mengamati,
melakukan mendemonstrasikan, dan lain-lain.'?

B. Kajian Umum Tentang Pemahaman Pendidikan Agama Islam.
1. Pengertian pemahaman.

Sebelum lebih lanjut diketengahkan perihal tentang pemahaman dalam
proses belajar mengajar yang merupakan aspek terpenting dalam penentuan hasil,
akan dijelaskan terlebih dahulu pengertian belajar sebagai sebuah stimulus untuk
dapat memahami lebih lanjut perihal keberhasilan dalam belajar.

Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku
yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku.
13 Hal itu sejalan dengan pendapat Whittaker, belajar adalah terjadinya perubahan
tingkah laku (hasil dari pendidikan). Perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan
fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit, atau karena menelan obat-obatan
tidak tergolong kepada belajar.

Sedangkan menurut Muhibbin Syah, berpendapat bahwa belajar adalah
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses

? Nana Sudjana, Dan Ahmad Riva’i, Media Pengajaran, Pengunaan dan Pembuatanya,(Bandung
: Sinar Baru, 1997), h. 2

* Muhaimin-Abd.Ghofir-Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar,( Surabaya: CV. Citra
Media, 1996), h.43
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kognitif."* Sedangkan Winarno Surakhma mengatakan, bahwa belajar merupakan
kumpulan proses dari pengumpulan pengetahuan, penanaman konsep, dan
kecekatan serta pembentukan sikap dan perbuatan.'’

Dari beberapa definisi diatas, maka belajar dapat di definisikan sebagai
suatu usaha sadar, dilakukan oleh seseorang mempunyai tujuan dan terarah,
bersifat positif aktif, dalam rangka untuk memperoleh perubahan dari seluruh
aspek tingkahlaku, yang mana perubahan tersebut tidak hanya sementara, tapi
selalu kontinyu dan berkesinambungan.

Keberhasilan dalam pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang
dicapai oleh siswa, tapi juga dari segi proses. Karena hasil belajar pada
hakikatnya adalah merupakan implikasi dari proses belajar yang sebelumnya telah
direncanakan bagaimana pelaksanaannya dalam program perencanaan
pembelajaran yang terdapat didalam tujuan belajar yang ingin dicapai sebagai
tolok ukurnya. Proses belajar mengajar tak lepas dari berbagai komponen yang
ada didalamnya. Diantara komponen tersebut yaitu tujuan pengajaran, bahan
pengajaran, metode dan alat, kegiatan belajar siswa, kegiatan mengajar guru dan
penilaian. Diantara beberapa komponen yang telah disebutkan diatas, dalam
pelaksanaannya tak lepas dari guru sebagai seorang pendidik dan siswa sebagai
anak didik. Efektifitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar akan terjadi

apabila terdapat komunikasi yang baik diantara kedua belah pihak. Dengan

'4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.68
'> Winarno Surakhmad, Pengantar interaksi Belajar mengejar dasar dan teknik metodologi
pengajaran (Bandung: Tarsito, 1994), h.65
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demikian, keberhasilan dalam proses belajar mengajar sebagian besar ditentukan

oleh efektifitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar.'*M.Uzer Usman

mengatakan bahwa:

“ Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan

berhasil apabila Tujuan Intruksional Khusus (TIK) tersebut dapat tercapai.”

Indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur untuk menyatakan bahwa
proses belajar mengajar dinilai berhasil berdasarkan pada kurikulum yang
digunakan. Yaitu :

a. Pemahaman atau penguasaan terhadap bahan pelajaran yang diajarkan
mencapai prestasi yang tinggi. Baik secara individu maupun kelompok (daya
serap)

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran (TIK) tercapai.

Dari kedua tolok ukur diatas, yang banyak digunakan ialah pemahaman
atau penguasaan terhadap bahan pelajaran.'’

Sehingga disimpulkan bahwa tolok ukur untuk menyatakan proseses
belajar baik adalah usaha yang berhasil membawa semua anak didik kepada
tujuan itu, apa yang hendaknya diajarkan difahami sepenuhnya oleh semua murid,
bukan hanya oleh beberapa orang saja yang diberikan angka tinggi. Pemahaman

harus penuh, bukan tiga perempat, setengah atau seperempat saja. Disini petunjuk

'6 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Relajar Mengajar, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, ,
1995), Cet ke-4, h.65

" M.Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Relajar Mengajar,( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), h.7-8
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praktis guru ialah, Selalu usahakan membantu murid mencapai pemahaman yang
sebaik-baiknya."® Karena dalam proses pembelajaran pada intinnya berupaya
untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa dalam mencapai
tujuan yang diterapkan. Yang dimaksud pemahaman disini adalah mengerti benar
atau mengetahui benar.

Hal itu sesuai dengan pendapat Poerwadarminta pemahaman berasal dari
kata paham yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Sedangkan
pemahaman adalah proses perbuatan cara memahami sesuatu,'’ Selanjutnya W.
Poespojo (1997) secara umum menjelskan bahwa pemahaman adalah suatu proses
strategi berfikir untuk memecahkan masalah yang di hadapi melalui pengamatan
terhadap objek-objek yang diterima oleh alat indra.”® Sedangkan Abu Ahmadi
mengatakan bahwa pengertian pemahaman ada dua yaitu empiris dan logis.
Pengertian empiris adalah pengertian yang dibentuk dari pengalaman-pengalaman
sehari-hari seperti rumah, kursi dan lain-lain. Sedangkan pengertian logis adalah
aktivitas berpikir dengan sengaja dan sadar memahami sesuatu yang
pembentukannya diperoleh melalui proses menguraikan, membandingkan dan
pengetahuan yang dimiliki.

Pemahaman juga dapat diartikan sebagai proses kompleks yang

melibatkan pemanfaatan berbagai kemampuan yang berhasil maupun yang

18 5. Mursel, s. Nasution, Mengajar dengan Sukses (Successful Teaching), (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), cet.Ke-2, h. 27

' W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum B.1I, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.698

0w, Poespojo, Interpretasi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997 ), h.58
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gagal*'Misalnya anak didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang
telah dicontohkan guru atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.?
Dalam bahasa Inggris pemahaman disebut dengan concept learning, yang berarti
bahwa ketika guru menyampaikan pelajaran maka murid harus membuat
gambaran tentang isi pelajaran tersebut. Uraian diberikan sedemikian rupa
sehingga lambat laun gambaran pelajaran yang disampaikan terbentuk dalam
benak murid.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah aktivitas
urgen yang harus dimiliki dan dikuasai siswa agar mampu menstranfer
pengalaman belajarnya ke dalam problem kongkrit dalam kehidupan. Dengan
kata lain siswa dikatakan faham apabila siswa mengerti serta mampu menjelaskan
dengan kata-katanya sendiri materi yang telah disampaikan guru, bahkan mampu
menerapkan kedalam konsep-konsep lain.

Dalam belajar, unsur pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari unsur
psikologi yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi subyek belajar dapat
mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skill, kemudian dengan unsur
organisasi, maka subyek belajar dapat menata hal-hal tersebut secara bertautan

bersama menjadi suatu pola yang logis. Karena mempelajari sejumlah data

2l Gordon, Wainwright, Speed Reading Better Recalling, (Jakarta ; Gramedia Pustaka Utama,
2006), Cet. I1, h.42

# Nana, Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung ; PT. Remaja Rosdakarya,
1995), Cet. V, h.24

B Rooijakkers, Ad, Mengajar Dengan Sukses, Petunjuk Untuk Merencanakan dan Menyampaikan
Pengajaran (Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia, 1991), h.113.
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sebagaimana adanya sesuai secara bertingkat atau berangsur, si subyek belajar
mulai memahami artinya dan implikasi dari persoalan keseluruhan.

Kemudian perlu ditegaskan bahwa pemahaman itu adalah bersifat
dinamis, dengan ini diharapkan akan bersifat kreatif. Ia akan menghasilkan
imajinasi dan pikiran yang tenang, akan tetapi apabila subyek belajar atau siswa
betul-betul memahami materi yang disampaikan oleh para gurunya, maka mereka
akan siap memberikan jawaban-jawaban yang pasti atas partanyaan-pertanyaan
atau berbagai masalah dalam belajar. Sehingga pemahaman memegang peranan
penting dalam proses belajar-mengajar, sehingga Syekh Burhanul Islam
menasehati pelajar antara lain: “janganlah menulis sesuatu yang tidak dipahami,
sebab itu akan menyebabkan tumpulnya otak dan menghilangkan kecerdasan”.®*

Hasil belajar tipe ini lebih tinggi dari pengetahuan. Pada taraf ini siswa
dituntut untuk mengidentifikasikan, menamakan, mengklasifikasikan serta
mengubah informasi yang diterima sebagai suatu pengertian. Kerja pikir yang
dilakukan siswa pada taraf ini hanya mengurutkan dan menyusun informasi.
Bloom menyatakan bahwa seorang siswa dikatakan memiliki pemahaman jika
dihadapkan pada sesuatu yang harus dikomunikasikan maka dia mengetahui apa

yang harus dikomunikasikan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan atau dalam

2 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), h. 577
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bentuk verbal maupun simbol dan dapat menggunakan ide yang termuat
didalamnya.?

Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu:
1) Menerjemahkan (Translation)

Pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan arti dari
bahasa yang satu ke bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstrak
menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang untuk
mempelajarinya. Pengalihan konsep-konsep yang dirumuskan dalam kata-
kata kedalam gambar grafik dapat dimasukkan kedalam kategori
menerjemahkan.

2) Menginterpretasi (Interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari menerjemahkan, yaitu kemampuan
untuk mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi. Seseorang dapat
dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang suatu konsep atau prinsip
tertentu jika ia telah mampu membedakan, memperbandingkan dan
mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain.

3) Mengekstrapolasi (Ekstrapolation)
Berbeda dengan menerjemahkan dan menafsirkan, mengekstrapolasi

menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi. Kata kerja operasional yang

» A.Saepul Hamdani, “Taksonomi Bloom Dua Dimensi dan Aplikasinpa Pada Perumusan
Indikator Kompetensi Mata Pelajaran PAP’, Nizamia, X, 01 (Juni, 2007), h.114.
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digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah memperhitungkan,
memperkirakan, menentukan, mengisi dan menarik kesimpulan.?

Adapun contoh rumusan indikator kompetensi yang sesuai dengan level
pemahaman ini adalah seperti “siswa mampu menjelaskan fungsi iman kepada
kitab”. Kata kerja “menjelaskan” dapat dikategorikan sebagai proses kognitif
“pemahaman”.

Kata kerja oprasionalnya yang biasa dipakai dalam rumusan TIK untuk jenjang
pemahaman, di antaranya: kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau
bahan yang dipelajari. Ini dapat ditunjukkan dengan menerjemahkan materi dari
suatu bentuk yang lain (dari kata-kata pada angka-angka), menginterprestasikan
materi  (menjelaskan, meringkas), mencontohkan, membuat klasifikasi,
menyimpulkan, membandingkan, mengkaitkan, menguraikan, mengulang
kembali pelajaran, meramalkan akibat dari sesuatu, memberi cirri, merangkum,
memperkirakan, mengambil kesimpulan.

Tolak ukur dalam mengetahui pemahaman siswa.

Adapun indikator-indikator keberhasilan sebagai tolak ukur dalam
mengetahui pemahaman siswa adalah sebagai berikut:’

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,

baik secara individual atau kelompok.

% Daryanto, Evaluasi... h.110,
?? Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar...... h.106
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b. Penilaian yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa,
baik secara individual mampu secara kelompok.
Dalam megevaluasi tingkat keberhasilan atau pemahaman belajar antara
lain:
1. Tes Formatif
Digunakan untuk mengukur satuan atau beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan oleh guru untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
2. Tes subyektif
Meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya
serap siswa serta meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan
dalam menentukan nilai raport.
3. Tes sumatif
Diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-
pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester. Tujuannya adalah
untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam satu
periode belajar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas.
Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunnya menyebutkan standarisasi atau

taraf keberhasilan dalam belajar dan mengajar adalah sebagai berikut:
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a) Istimewa (maksimal) : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa.

b) Baik sekali (optimal): apabila sebagian besar 76%-99% bahan pelajaran dapat
dikuasai siswa.

¢) Baik (minimal): apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60%-75% yang
telah dikuasai siswa.

d) Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% yang dapat
dikuasai siswa.

Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila tujuan dari
pembelajaran tersebut dapat tercapai. Oleh karena itu, perlu dilakukan ulangan
harian (tes formatif) agar lebih cepat diketahui kemampuan daya serap
(pemahaman) siswa dalam menerima pelajaran yang telah disampaikan guru.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa

Dalam menentukan pemahaman siswa banyak dipengaruhi dari beberapa
faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar. Faktor
dari dalam diri siswa yang berupa kemampuan siswa memiliki pengaruh 70%
dalam mempengaruhi pemahaman siswa, sedangkan faktor dari luar yang berupa

lingkungan sekitar memiliki pengaruh 30%.2

8 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Pt. Sinar Baru Algesindo,
1989)
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus

keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah

sebagai berikut:

a. Tujuan

C.

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan belajar mengajar. Sedikit banyak perumusan tujuan akan
mempengaruhi kegiatan pengajaran yang akan dilakukan oleh guru sekaligus
akan mempengaruhi kegiatan belajar anak didik.

Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik sekolah. Dalam satu kelas, anak didik satu
berbeda dengan yang lainya yang nantinya akan mempengaruhi pula dalam
keberhasilan belajar. Dalam keadaan demikian ini seorang guru di tuntut
untuk memberikan satu pendekatan belajar yang sesuai dangan keadaan anak
didik, sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang kesekolah
maksudnya adalah anak didik ini tidak terbatas oleh usia, baik usia muda, usia
tua, atau telah lanjut usia anak didik yang telah berkumpul di sekolah
mempunyai bermacam-macam karateristik, sehingga daya serap (pemahaman)
siswa yang di dapat juga berbeda-beda dalam setiap bahan pelajaran yang di

berikan oleh guru, karena itu dikenalkan adanya tingkat keberhasilan yaitu
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tingkat maksimal, optimal, minimal dan untuk setiap bahan yang di kuasai
anak didik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa anak didik dalam unsur
manusiawi yang mempengaruhi balajar-mengajar sekaligus hasil belajar yaitu

pemahaman siswa.

d. Kegiatan pengajaran

€.

Kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dan anak
didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran ini meliputi
bagaimana guru menciptakan lingkungan belajar yang sehat, setrategi belajar
yang digunakan pendekatan-pendekatan, metode dan metode pembelajaran
serta evaluasi pengajaran. Dimana hal hal tersebut jika dipilih dan di gunakan
secara tepat, maka akan mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.
Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam suatu
kurikulum yang sudah dipelajari anak didik guna kepentingan ulangan
(evaluasi).

Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi
diantara adalah: benar salah (true-false), pilihan ganda (multi-choice),
menjodohkan (matchimg), melengkapi (completation) dan essay. Penguasaan
secara penuh (pemahaman) siswa tergantung pula pada bahan evaluasi dengan
baik, maka siswa dapat di katakan paham terhadap materi yang di beri waktu

lalu.

f. Suasana Evaluasi (suasana belajar)



Keadaan belajar yang tenang, aman, disiplin juga mempengaruhi
terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi (soal) ujian yang berlangsung,
karena dengan pemahaman materi (soal) ujian berarti pula mempengaruhi
terhadap jawaban yang di berikan siswa, jadi pemahaman siswa tinggi, maka
keberhasilan proses belajar mengajarpun akan tercapai tentunya masih banyak
faktor atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar atau
pemahaman anak didik dalam mengetahui kegiatan belajar-mengajar di kelas.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan antara lain sebagai berikut:

1) Faktor Internal
(a) Faktor jasmaniyah (fisiologi), meliputi: penglihatan, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainnya.
(b) Faktor psikologis, meliputi: keintlektualan (kecerdasan), minat, bakat,
dan potensi-potensi yang dimiliki.
(c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
2) Faktor eksternal.
(a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.
(b) Faktor budaya meliputi: adap istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi
dan sosial.
(c) Faktor lingkungan fisik, meliputi: fasilitas rumah, fasilitas belajar dan
iklim dalam lingkungan pembelajaran.

(d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
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4. Langkah-Langkah dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
a. Memperbaiki proses pengajaran
Langkah ini merupakan langkah awal dalam belajar, proses pengajaran

meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi) pelajaran, metode
dan media yang tepat serta pengadaan evaluasi belajar. Yang mana evaluasi
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang disajikan. Evaluasi ini dapat berupa tes formatif,
sumatif.

b. Adanya Kegiatan Bimbingan Belajar

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada

individu tertentu (siswa) agar mencapai taraf perkembangan dan kebahagiaan

secara optimal.
Adapun tujuan kegiatan bimbingan belajar adalah:

1) Mencari cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi siswa.

2) Menunjukan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku pelajaran.

3) Memberikan informasi dalam memilih bidang studi program, jurusan, dan
kelompok belajar yang sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan dan lain-
lain.

4) Membuat tugas sekolah baik individu atau kelompok.

5) Memajukan cara-cara kesulitan belajar.?’

» Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h.138
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¢. Menumbuhkan waktu belajar dan pengadaan feed back (umpan balik) dalam
belajar.

Berdasarkan penemuan John Carol (1936) dalam observasinya
mengatakan bahwa bakat untuk bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat
belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu. Ini
mengandung arti bahwa seseorang siswa dalam memahami pelajaran dan
kualitas pelajaran itu sendiri, sehingga dengan demikian siswa akan dapat
belajar dan mencapai pemahaman yang optimal.

Disamping penambahan waktu belajar, guru harus juga mengadakan
feed back (umpan balik) sebagai pemantaban belajar. Umpan balik merupakan
observasi terhadap akibat perbuatan (tindakan) dalam belajar. Hal ini dapat
memberikan kepastian kepada siswa apakah kegiatan belajar telah atau belum
dicapai, bahkan dengan adanya feed back jika terjadi kesalah fahaman pada

anak, maka anak akan segera memperbaiki kesalahanya.

D. Motifasi belajar
Motifasi belajar adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu
perbuatan atau tindakan tertentu. Perbuatan belajar terjadi karena adanya
motifasi yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan belajar.
Motifasi ini dapat memberikan dorongan yang amat menunjang kegiatan

belajar siswa. Motifasi belajar dapat berupa motifasi intristik dan motifasi
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entrinsik. Motifasi intrinsik adalah dorongan yang timbul untuk mencapai
tujuan yang datang dari luar dirinya. Sedangkan motifasi enstrinsik adalah
dorongan pada siswa agar melakukan kegiatan belajar atau dasar keinginan
dan kebutuhan serta kesadaran diri sendiri sebagai siswa.

Motifasi sebagai proses belajar yang mengantarkan siswa pada
pengalaman — pengalman yang memungkinkan mereka dapat belajar.

Sebagai proses motifasi mempunyai fungsi antara lain;
1. Memberi semangat atau mengaktifkan siswa agar tetap berminat dan siap.
2. Memusat perhatian siswa pada tugas — tugas tertentu yang berhubungan

dengan pencapaian tujuan belajar.
3. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil
jangka panjang.

. Kemauan Belajar

Adanya kemauan dapat mendorong belajar dan sebalikya, tidak adanya
kemauan dapat memperlemah belajar, karena kemampuan belajar merupakan
hal yang yang penting dalam belajar, karena kemampuan merupakan fungsi
jiwa untuk mencapai sesuatu, dan merupakan kekuatan dari dalam jiwa
seseorang. Artinya seseorang siswa mempunyai suatu kekuatan dari dalam
jiwanya melakukan aktifitas belajar.
Remedial Teaching (pengajaran perbaikan )

Adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau

dengan singkat pengajaran yang membuat menjadi baik, maka perbaikan atau
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remedial teaching itu adalah bentuk kusus pengajaran yang bersifat untuk

membentulkan atau menjadi baik.

Adapun sasaran pokok dari tindakan remedial teaching adalah;

1. Siswa yang prestasinya dibawah minimal, diusahakan dapat memenuhi
kriteria keberhasilan minimal.

2. Siswa yang sedikit kurang atau telah mencapai batas maksimal dalam
keberhasilannya akan dapat disempurnakan atau ditingkatkan pada
program yang lebih tinggi.

g. Keterampilan Menghadapi Fariasi

Fariasi disini mengandung arti suatu kegiatan guru dalam proses
belajar mengajar yang di tunjukan untuk mengatasi kebiasaan murid, sehingga
situasi belajar murid senantiasa aktif dan terfokus pada mata pelajaran yang di
sampaikan.

Ketrampilan ini meliputi; variasi dalam cara mengajar guru, variasi
dalam penggunaan strategi dan metode pembelajaran, serta variasi pola
interaksi guru dan murid.

Dengan keterampilan mengadakan variasi dalam dalam proses belajar
-mengajar ini, memungkinkan untuk membangkitkan gairah belajar, sehingga
akan ditemukan suasana belajar yang "hidup’ artinya antara guru dan murid.

5. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam diajarkan kepada siswa bukanlah sekedar proses

penanaman nilai-nilai moral untuk membentengi diri siswa dari hal-hal negatif
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yang merusak. Tetapi yang paling penting adalah bagaimana nilai-nilai moral
yang telah ditanamkan dalam diri siswa tersebut mampu berperan sebagai
kekuatan untuk menjadi sosok manusia yang berkepribadian Muslim.

Ahmad D. Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam
mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam.*® Zuhairini juga mengemukakan bahwa
pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian
anak yang sesuai dengan ajaran Islam, memutuskan dan berbuat berdasarkan
nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.’'

Dari definisi di atas, dijelaskan bahwa arah pendidikan Islam adalah
mampu menanamkan pendidikan Islam dalam menjadikan manusia yang sesuai
dengan cita-cita Islam.

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip Omar Muhammad Al-
Toumy Al-Sya’ban, telah merumuskan tujuan pendidikan Islam secara umum ke
dalam lima tujuan yaitu:*?

a. Untuk membentuk akhalk mulia
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

c. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi kemanfaatan

30 Ahmad, D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung; Al-Ma’arif, 1989), h.23
31 Zuhairini, F) ilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), h.152
32 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma profetik, (Jogjakarta, Ircisod, 2004), Cet. I, h.59
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Menyiapkan pelajar dari segi profesi, teknik dan perusahaan supaya dapat
menguasai profesi tertentu dan keterampilan pekerjaan tertentu agar dapat
mencari rizki dalam hidup, disamping memelihara segi kerohanian dan
keagamaan.

Menurut Abudin Nata bahwa tujuan pendidikan Islam itu memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:

1

2)

3)

4

5)

Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka bumi dengan
sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas kemakmuran dan mengolah
bumi sesuai dengan kehendak tuhan

Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya di muka bumi
dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah, sehingga tugas tersebut
terasa ringan dilaksanakan

Mengarahkan manusia agar berakhak mulia, sehingga ia tidak
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya

Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, sehingga ia
memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang sempurna

Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan di atas memberikan

gambaran bahwa arah pendidikan Islam dalam rangka menjadikan manusia

sebagai khalifah yang mampu berakhak mulia dan mampu mengembangkan

segenap potensinya serta mampu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Dengan demikian jelas tujuan pendidikan pada dasarnya menjadikan manusia
Muslim yang mampu menjalankan tugas makhluk Allah yang baik dipermukaan
bumi ini baik dalam kerangka kehidupan individu maupun kemasyarakatan.
Sedangkan materi PAI kelas XI semester II yang disebutkan dalam
kurikulum diantaranya adalah: Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang perintah
menjaga kelestarian lingkungan hidup, meningkatkan keimanan kepada Kitab-
kitab Allah, menghargai karya orang lain, dosa-dosa besar, perawatan jenazah,
dakwah, khutbah dan tablig, dunia Islam pada masa modemn
C. Pengaruh Media LCD Proyektor (Liquid Crystal Display) terhadap peningkatan
pemahaman belajar.

Hal pokok yang sering menjadi pertanyaan didalam diri seorang guru setelah
berlangsungnya proses belajar mengajar adalah “apakah pembelajaran yang telah
dilaksanakan sudah berhasil atau belum”, karena bagaimanapun juga berhasil
tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru adalah ditentukan
oleh hasil belajar itu sendiri. Berhasil bila anak didik bertambah pintar, atau
bertambah paham dan mengerti terhadap apa yang disampaikan oleh guru-gurunya.
Dengan kata lain yang tidak faham menjadi faham dan yang setengah faham atau
yang sudah faham menjadi lebih faham setelah berlangsungnya proses belajar
mengajar. Jika hal ini sudah dicapai maka para anak didikpun akan selalu siap juga
akan mampu menjelaskan dan membahasakan pemahamanya itu dengan bahasanya
masing-masing. Pemahaman yang baik dan mendalam yang dicapai anak didik ini

pada akhirnya akan membuat prestasi belajarnya meningkat.
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Selain itu terciptanya sumberdaya manusia yang tinggi merupakan harapan
dan keinginan bagi setiap lembaga pendidikan yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Harapan tersebut tentu saja tidak bisa diperoleh secara mudah secepat
membalikan telapak tangan tampa adanya hal pendukung didalamnya, contohnya saja
LCD Proyektor sebagai media pembelajaran mempunyai kedekatan proses dalam
perangkat komputer. LCD Proyektor merupakan alat media yang sangat dibutuhkan
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia apalagi peningkatan kualitas anak
dalam mempelajari pendidikan agama Islam.

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam kemajuan suatu proses
pembelajaran adalah fasilitas yang tersedia, tersedianya sarana dan prasarana atau alat
bantu pengajaran, misalnya tersedianya media pembelajaran dalam proses
pembelajaran seperti komputer, LCD Proyektor, televisi serta fasilitas lainya sangat
menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode dan sebaiknya seorang guru yang
baik harus senantiasa menyiapkan (membuat) alat peraga atau media pengajaran pada
setiap kali akan mengajar.

Dimana media merupakan wahana penyalur informasi, belajar atau penyalur
pesan yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Selain itu media sangat penting karena dalam proses belajar mengajar

Banyak guru yang tidak mengenal karakter siswa ketika di kelas. Yang
dilakukan guru tersebut hanyalah sekadar menyampaikan materi sesuai dengan
targetnya. Guru menerangkan panjang lebar, mengulas jauh, dan menganalisis materi

dengan sangat lama tanpa pernah tahu murid paham atau tidak. Sesekali guru
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bertanya ke siswa tentang materi yang telah disampaikan kemudian meminta siswa
untuk bertanya. Tidak ada pertanyaan dari siswa berarti semua siswa paham dan
mendalami. Setelah itu usailah pelajaran kali itu.

Padahal, dari 40 siswa dikelas, bisa jadi yang faham dan mengerti hanya 10%-
nya, lainya kurang faham dan bahkan tidak mengerti. Mengapa hal itu terjadi? Hal itu
terjadi karena titik sentuh atau cara belajar siswa bermacam-macam. Sebagian siswa
dapat belajar dengan sangat baik hanya dengan melihat orang lain melakukannya,
biasanya, mereka ini menyukai penyajian informasi yang runtut. Mereka lebih suka
menuliskan apa yang dikatakan guru, selama pembelajaran, mereka biasanya diam
dan jarang terganggu oleh kebisingan. Peserta didik visual ini berbeda dengan peserta
didik auditori, yang biasanya tidak sungkan-sungkan untuk memperhatikan apa yang
dikerjakan oleh guru, dan membuat catatan. Mereka mengandalkan kemampuan
untuk mendengar dan mengingat. Selama pelajaran , mereka mungkin banyak bicara
dan mudah teralihkan perhatiannya suara atau kebisingan. Peserta didik kinestetik
belajar terutama dengan terlibat langsung dalam kegiatan. Mereka cenderung
impulsif, semau gue, dan kurang sabaran. Selama pelajaran, mereka mungkin saja
gelisah bila tidak bisa leluasa bergerak dan mengerjakan sesuatu. Cara belajar boleh
jadi sembarangan dan tidak karuan.

Itu masih karakter gaya belajar siswa belum lagi karakter kecerdasan siswa
yang multidimensi. Anak yang cerdas secara spasial atau pemahaman ruang dan
waktu, tidak akan pernah paham materi yang diterangkan dengan bercuap-cuap. Anak

spasial akan paham jika materi dikemas dengan memainkan ruang dan waktu, yakni
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materi dikembangkan dengan cara gambar atau peta. Anak matematis akan paham
jika guru menerangkan dengan cara melibatkan angka dalam penanaman konsepnya.
Begitulah seterusnya.

Kehadiran media sangat membantu untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan diatas, selain itu ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat
dibantu dengan mengahadirkan media sebagai perantara, yang mana dalam proses
belajar banyak menggunakan media, diantaranya LCD Proyektor.

Selain itu Haryanto dalam bukunya menyebutkan media ini juga sangat
membantu guru dalam proses belajar-mengajar dalam kondisi sebagai berikut®:

1. Bahan pengajaran yang dijelaskan guru kurang difahami oleh siswa.

2. Terbatasnya sumber pengajaran.

3. Guru tidak bergairah untuk menjelaskan bahan pengajaran melalui perantara kata-
kata (verbal) akibat akibat sudah akibat sudah terlalu lelah karena kerja seharian

4. Perhatian siswa terhadap pengajaran sudah berkurang, akibat kebosanan
mendengarkan uraian guru karena penjelasanya yang kurang menarik.

Dari uraian diatas menunjukan kehadiran media sangat penting khususnya
LCD Proyektor ini, namun pada kenyataannya media yang diungkapkan diatas jarang
sekali dipergunakan disekolah-sekolah. Padahal hal tersebut sangat membantu dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar, apalagi dalam pendidikan agama Islam,
terutama materi-materi yang menyangkut kepada permasalahan-permasalahan yang
dirasa perlu diperlihatkan kepada siswa, sehingga siswa akan lebih memahami serta

dapat menangkap secara jelas.

33 Haryanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.240



55

Dalam proses belajar mengajar ada yang disebut bahan ajar interaktif dimana
dalam menyiapkan bahan ajar interaktif tersebut diperlukan pengetahuan dan
keterampilan pendukung yang memadai terutama dalam pengoprasikan peralatan
seperti komputer, kamera, video dan sebagainya. Jadi disini dapat dilihat betapa
pentingnya media teknologi terutama pemakaian media visual Proyektor LCD.

Dalam proses belajar mengajar, konsep sebagai alat bantu mengajar Proyektor
LCD, kiranya sangat tepat untuk dipergunakan, dalam hal ini Proyektor LCD dapat
berfungsi sebagai simulator, yaitu sebagai media penyaji pengganti papan tulis, untuk
membantu guru dalam menyampaikan diagram, gambar atau intisari yang rumit
dengan ketelitian tertentu, sehingga media ini sangat menunjang mata pelajaran
dengan tujuan intruksional yang ingin dicapai melalui pengamatan, karena guru dapat
mengajukan kepada siswa, efek-efek dinamis yang sulit untuk ditampilkan lewat
papan tulis dan kapur.

LCD Proyektor menyediakan visualisasi data yang sebenarnya disimpan
dalam komputer untuk presentasi. Proyektor ini memungkinkan para audien untuk
menonton gambar bergerak dari sebuah DVD atau perangkat yang lain, dengan
kemampuan proyektor dalam beberapa hal sama dengan kemampuan monitor
komputer (misalnya kerapatan gambar dan kemampuan menampilkan gambar, Warna
lebih matang/solid). Dengan pengalaman yang kaya efek visual dan ditambah audio
umumnya jauh lebih berkesan daripada yang mementingkan hanya audio semata.
Informasi yang akan di sampaikan dapat diproyeksikan ke layar sehingga informasi

berupa tulisan, gambar, bagan, dan lain-lain akan menjadi lebih besar dan lebih jelas
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di lihat. Proses penyampaian informasi seperti ini sangat baik digunakan dalam

proses belajar mengajar di dunia pendidikan.

Dengan kemampuan visualnya ini LCD Proyektor dapat membuat suasana
belajar jadi lebih menyenangkan, peserta didik pun jadi lebih mudah dan lebih banyak
menyerap informasi. Sejalan itu dengan kemampuan visual tersebut Levie dan Lentz,
seperti yang dikutip oleh Arsyad (2002) bahwa media tersebut memiliki empat fungsi
yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Dalam
fungsi atensi, media visual dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif dari media visual dapat diamati
dari tingkat “kenikmatan” siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar. Dalam hal
ini gambar atau simbul visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan
temuan-temuan penelitian diungkapkan bahwa fungsi kognitif media visual melalui
gambar atau lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran
untuk memahami dan mengingat pesan/informasi yang terkandung dalam gambar
atau lambang visual tersebut. Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah
memberikan konteks kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam
mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain
bahwa media visual ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan
lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dalam bentuk

teks (disampaikan secara verbal).
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Edgar Dale dalam Rahardjo (1991) menggambarkan pentingya visualisasi dan
verbalistis dalam pengalaman belajar yang disebut “Kerucut pengalaman Edgar Dale”
dikemukakan bahwa ada suatu kontinuum dari konkrit ke abstrak antara pengalaman
langsung, visual dan verbal dalam menanamkan suatu konsep atau pengertian.
Semakin konkrit pengalaman yang diberikan akan lebih menjamin terjadinya proses
belajar. Namun, agar terjadi efisiensi belajar maka diusahakan agar pengalaman
belajar yang diberikan semakin abstrak (“go as low on the scale as you need to ensure
learning, but go as high as you can for the most efficient learning”).

Raharjo menyatakan bahwa visualisasi mempermudah orang untuk
memahami suatu pengertian. Sebuah pemeo mengatakan bahwa sebuah gambar
“berbicara“ seribu kali dari yang dibicarakan melalui kata-kata (a picture is worth a
thousand words). Hal ini tidaklah berlebihan karena sebuah durian “monthong” atau
gambarnya akan lebih menjelaskan barangnya (atau pengertiannya) daripada definisi
atau penjelasan dengan seribu kata kepada orang yang belum pernah mengenalnya.

Dengan menambah media visual pada pemberian pelajaran, ingatan akan
meningkat dari 14 hingga 38 persen (pike, 1989), penelitian juga menunjukan adanya
peningkatan hingga 200 persen ketika digunakan media visual dalam mengajarkan
kosa kata! Tidak hanya itu, waktu yang diperlukan untuk menyajikan sebuah konsep

dapat berkurang hingga 40 persen ketika media visual digunakan untuk mendukung
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presentasi lisan. Sebuah gambar barangkali tidak memiliki ribuan kata, namun ia tiga
kali lebih efekti ketimbang kata-kata saja.**

Sarana visual seperti Proyektor LCD ini bila digarap dengan baik dan benar,
di samping dapat mempermudah pemahaman konsep dan daya serap belajar siswa,
juga membantu pengajar untuk menyajikan materi secara terarah, bersistem dan
menarik sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Inilah manfaat yang harus
dioptimalkan dalam pembuatan rancangan media seperti Proyektor LCD ini.

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan diatas maka mengambil
hipotesis atau kesimpulan bahwa “Peranan Media Proyektor LCD dapat
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

yang Disampaikan”.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*
Hipotesis istilah sebenarnya terdiri dari kata “hipo” dan “tesa” yang berasal dari
bahasa Yunani, “hipo” artinya di bawah, “tesa” artinya kebenaran. Jadi hipotesis di

bawah kebenaran atau kebenarannya masih diuji lagi.

3 Melvin 1. Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa, 2006), cet
Ke-3, h.25

% Suharsimin Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bina Aksara, 1998),
h.67.
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Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan hipotesis

Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh Peranan Media Proyektor LCD (liquid
cristal display) terhadap peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas 2 di SMAN 2 Sidoarjo.

2. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh Peranan Media Proyektor LCD (liquid
cristal display) terhadap peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas 2 di SMAN 2 Sidoarjo

Jika (Ha) terbukti setelah diuji maka (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. Namun

sebaliknya jika (Ho) terbukti setalah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel

Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat beragam (berfariasi). Arti
kata ini menunjukan bahwa variabel merupakan suatu yang didalamnya terdapat
atribut-atribut, unit-unit, dimensi-dimensi atau nilai-nilai yang beragam. Kelingger
mendefinisikan variabel sebagai suatu sifat yang dapat memiliki berbagai macam
nilai, atau “simbol/ lambang yang padannya diletakan bilangan atau nilai”.!

Secara garis besar variabel terbagi menjadi dua yaitu variabel bebas atau
independent variabel yang dilambangkan dengan X dan variabel terikat atau
dependent variabel yang dilambangkan dengan Y.

1. Independent Variabel (X)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent (X) adalah
Peranan media LCD Proyektor. Adapun indikator Peranan media LCD Proyektor

adalah :

Indikator meliputi : Simulator (sebagai media pengganti papan tulis),
penyampaian materi secara sistematis, memperjelas konsep-konsep materi

pelajaran, kemampuan menampilkan obyek yang sukar kedalam kelas, fungsi

! Suharsimin Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h.116

60
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atensi (menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran), fungsi afektif (dapat menggugah emosi dan sikap siswa), fungsi
kognitif (dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran yaitu pemahaman),
fungsi kompensatoris (penyeragaman pengalaman)

2. Dependent Variabel (Y)

Dalam penelitian ini yang menjadi Variabel Dependent (Y) adalah
Peningkatan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo. Adapun indikator Pemahaman siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah meliputi :

Indikator meliputi : kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau
bahan yang dipelajari, mencontohkan, kemampuan menghubungkan, membuat
klasifikasi, meringkas, menyimpulkan, mengulang kembali materi yang telah
diajarkan, mengkaitkan, menguraikan, membuat rangkuman.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian “Peranan Media LCD Proyektor (Liquid Crystal Display)
Terhadap Peningkatan Pemahaman Belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMA Negeri 2 Sidoarjo berdasarkan pelaksanaannya adalah penelitian

survei (penelitian lapangan atau Field Research).

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi

tersebut. Berdasarkan timbulnya variabel, jenis penelitian ini adalah penelitian
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eksperimen (uji coba). Uji coba untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan datanya penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode statistik. Pendekatan kualitatif digunakan untuk

mendeskripsikan dari data kuantitatif.?

. Rancangan Penelitian

Untuk rancangan penelitian penulis menentukan beberapa langkah, yaitu:

Tahap pertama : menyeleksi masalah-masalah yang ada dilokasi penelitian
untuk memilih masalah yang sesuai, mengadakan studi pendahuluan untuk mencari
informasi yang diperlukan, merumuskan masalah. Dalam tahap ini peneliti
melalakukan observasi awal dan membaca buku-buku yang relevan dengan

permasalahan penelitian.

Tahap kedua : Mengumpulkan data lapangan, yakni terkait dengan proses dan

hasil pembelajaran, dan kemampun siswa di sekolah dan dari buku.

Tahap ketiga : Mendeskripsikan data, menganalisis data yang telah diperoleh,

menyimpulkan hasil penenlitian.

2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakkarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h.103-105
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi.

Untuk memperoleh data yang pasti maka diperlukan adanya populasi yang
diteliti, sebab tanpa adanya populasi akan mengalami kesulitan dalam mengolah
data yang masuk.

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.’ Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitian ini juga disebut studi
populasi atau studi sensus.*

Pendapat lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian yang terdiri dari manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,
nilai tes, atau pristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik
tertentu didalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI SMAN 2 Sidoarjo, yang berjumlah 180 siswa.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil dari populasi yang akan

diselidiki’ Begitu pula menurut Subarsimi Arikunto bahwa sampel adalah

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.®

3 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h.27
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 117

3 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta : Pustaka Belajar, 1998), h.79

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu,... h.134



Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu sampel kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang memang
sengaja diberi percobaan-percobaan yang mengarah pada hasil penelitian.
Sedangkan kelas kontrol adalah kelas pembanding.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah menggunakan
sampel bertujuan (purposive sampling) yaitu pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan disasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu .’

Karena jumlah seluruh siswa kelas XI ada 180 siswa maka untuk
memudahkan penelitian peneliti menetapkan sampel yaitu siswa kelas XI A 1 (35
siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI A 2 (35 siswa) sebagai kelas
kontrol. Akan tetapi dalam pelaksanaannya nanti sampel yang digunakan hanya
berjumlah 68 siswa, dari XI A-1 berjumlah 34 begitu juga dengan kelas XI A-II,
hal itu disebabkan karena dua kelas tersebut memiliki dua siswa yang berlainan
agama, satu dari kelas XI A-1 beragama hindu dan satu dari kelas XI A-II
beragama keristen, sehingga setiap pelajaran pendidikan agama Islam kedua

murid tersebut diperkenankan boleh tidak mengikuti pelajaran.

E. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka.

Data dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu :

7 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Banduing : CV. Alfabeta, 2003), h.57-58
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a. Data kualitatif yaitu data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang
diteliti. ® Atau data yang tidak bisa diukur secara langsung.’adapun data yang |
dimaksud adalah sebagai berikut: latar belakang berdirinya sekolah, struktur
organisasi, kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah dan situasi-situasi umum
yang ada di sekolah.

b. Data kuantitatif yaitu data yang berhubungan dengan angka-angka atau
bilangan, baik yang diperoleh dari pengukuran, maupun diperoleh dengan cara
mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.'® Data ini digunakan untuk
memperoleh informasi, tentang jumlah siswa, guru, karyawan/pegawai,
sarana dan prasarana, angket.

Selain itu, sebagai tujuan utama dari penggunaan data ini adalah untuk
memudahkan dalam mencari hubungan antara “Peranan Media LCD Proyektor
(Liquid Crystal Display) dengan Peningkatan Pemahaman Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Sidoarjo

2. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud sumber data adalah subjek dari
mana data diperoleh.!! Dalam penelitian ini pembahasannya berdasarkan dari dua
sumber yaitu:

a. Kepustakaan (/ibrary research)

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu......h.96

? Ine I Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 129

1 Ibid, 129

1! Quharsimi Arikunto, /bid, 129
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Kepustakaan adalah sumber data yang digunakan untuk mencari landasan
teori tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan literature yang
ada, baik dari buku, majalah, surat kabar maupun dari internet yang ada
hubunganya dengan topik pembahasan skripsi ini sebagai bahan landasan
teori.
b. Penelitian lapangan (field research)
Penelitian lapangan adalah sumber data dengan terjun langsung ke obyek
penelitian untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Dalam penelitian di sini diperoleh sumber data dari
seluruh komponen yang ada di SMA Negeri 2 Sidoarjo.
F. Metode Pengumpulan data
Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat dipertanggung
jawabkan, maka peneliti menulis beberapa metode dalam pengumpulan data yang
relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun metode yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Metode angket
Metode ini disebut juga kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. '?
Dengan metode ini diharapkan akan memperoleh data tentang penerapan

Media LCD Proyektor dan pemahaman siswa.

21bid,, hl151
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2. Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengmatan langsung dalam lapangan. Kegiatan tersebut bisa
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang
memberi pengarahan dan sebagainnya.'’ Observasi dalam penelitian ini yakni
mengamati cara kegiatan murid saat proses pembelajaran yang menggunakan
media LCD Proyektor

3. Metode Uji Coba (eksperimen)

Dalam penelitian ini metode uji coba digunakan untuk mempraktekkan
secara langsung Media LCD Proyektor pada pembelajaran siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Sidoarjo. Eksperimen ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
peranan Media LCD Proyektor terhadap peningkatan pemahaman siswa bidang
Studi Pendidikan Agama Islam.

G. Instrument Penelitian
1. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kegiatan belajar mengajar. Dalam menentukan penelitian pada observasi ini maka
peneliti menggunakan setandar yang konvensional, sebagai berikut:

Nilai 1 (0% - 20% ) : Sangat Kurang
Nilai 2 (21% - 40% ) : Kurang
Nilai 3 (41% - 70% ) : Cukup baik

1 Nana Syaodih S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (bandung: pt. Remaja rosdakarya,2007), cet.ke-
3,h.220
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Nilai 4 (71% -90% ) : Baik
Nilai 5 (91% - 100%)  : Sangat baik
Dalam lembar pengamatan ini sengaja tidak dicantumkan lembar

pengamatan aktivitas guru pada saat KBM berlangsung, karena disini peneliti
adalah guru juga observer, maka hanya dicantumkan lembar penelitian
pengamatan siswa, yang fungsinya untuk mengetahui aktivitas siswa yang
mencerminkan tentang aktifitas siswa yang berhubungan dengan penerapan media
LCD Proyektor.

2. Soal Tes

Tes ini di gunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

mengenahi materi yang telah dipelajari media LCD Proyektor dan media
konvensional. Soal ini diberikan dalam bentuk pretes dan postes. Soal tes disusun
dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal dan 5 soal uraian. Dari hasil tes ini
digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh peranan media LCD Proyektor
terhadap meningkatkan pemahaman siswa.

3. Angket Siswa
Anket yang digunakan peneliti disini berisi pertanyaan dengan jawaban yang
terdiri dari 3 kategori. Angket ini digunakan untuk mengetahui data tentang
peranan media LCD Proyektor dan pemahaman siswa. Adapun format penilaian
data hasil angket peneliti menggunakan skala 1 sampai 3 yang berarti:

1) Alternative pilihan jawaban a dengan sekor 3 berarti baik.

2) Alternative pilihan jawaban b dengan sekor 2 berarti cukup baik.
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3) Alternative pilihan jawaban ¢ dengan sekor 1 berarti kurang.

4, Langkah — Langkah Uji Coba (eksperimen)

Pada kelas eksperimen akan dilakukan uji coba penyampaian materi
pelajaran dengan Media LCD Proyektor, sedangkan kelas kontrol tanpa
mengunakan Media LCD Proyektor, yaitu dengan menggunakan media
konvensional. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui tingkat perbedaan
kemampuan pemahaman siswa antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tahap pelaksanaan eksperimen, yaitu sebagai berikut:

a. Memberi pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

b. Melaksanakan pembelajaran dengan Media LCD Proyektor pada kelas
eksperimen

¢. Melaksanakan pembelajaran dengan media konvensional pada kelas kontrol

d. Memberikan postest pada kelas kontrol dan eksperimen

e. Memberikan angket kepada siswa kelas eksperimen untuk mengetahui respon
siswa terhadap penerapan Media LCD Proyektor.

Oleh karena itu, sebelum melakukan uji coba, maka peneliti akan
menyajikan rencana pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun waktunya adalah 2 x 45 menit. (Rencana pelaksanaan

pembelajaran terlampir).
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H. Analisis Data
1. Pengolahan Data
Data-data yang sudah terkumpul, sebelum dianalisis terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai berikut :
a. FEditing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan
yang dikembangkan responden.
b. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (symbol) yang berupa angket
pada jawaban responden yang diterima.
c. Tabulating (tabulasi), yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean
untuk disajikan dalam bentuk tabel.
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data
yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua
metode dalam menganalisis masalah, dengan menyesuaikan jenis data yang ada.
Data yang telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi 2 kelompok data yaitu
data kuantitatif yang berbentuk angka dan kualitatif yang berbentuk kata-kata dan
simbol.
Adapun analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk menjawab permasalahan pertama dan ke dua yaitu tentang Bagaimana
Peranan Media Proyektor LCD kelas XI di SMA Negeri 2 Sidoarjo dan

pemahaman siswa adalah dengan menggunakan rumus prosentase, yaitu:



71

P= L x 100%
N

Keterangan :
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)

P = Angket prosentase

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan

ketentuan sebagai berikut:

1) Alternative pilihan jawaban a dengan sekor 3 berarti baik.

2) Alternative pilihan jawaban b dengan sekor 2 berarti cukup baik.
3) Alternative pilihan jawaban ¢ dengan sekor 1 berarti kurang,

Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase hasilnya dapat
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
a) 91 %-100 % = sangat baik
b) 71 % - 90 % = baik
c) 41 % - 70 % = cukup baik
d) 21 % - 40 % = kurang baik
e) kurang dari 20 % =tidak baik
. Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu mengetahui tentang sejauh mana

pengaruh peranan media LCD Proyektor terhadap peningkatan pemahaman



72

siswa SMA Negri 2 sidoarjo menggunakan uji-t (#-tesf) dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Rumus uji-t (¢-fest), sebagai berikut:

1. Rumus yang digunakan ialah:

Ml‘Mz
SEMI"'M2

Iy

2. Langkah-Langkah Perhitungannya
Langkah yang perlu ditempuh adalah:
a. Mencari Mean Variabel X (Variabel 1), dengan Rumus:

R—

b. Mencari Mean Variabel Y (Variabel II), dengan Rumus:

-0

1

¢. Mencari Deviasi Standar Variabel I dengan Rumus:
tz . 2
SD, =i / K ( 2 A )
N 1 Nl

d. Mencari Deviasi Standar Variabel II dengan Rumus:

l2 ’ 2
SD, =i fﬁc _(Z_ﬁ‘J
Nl Nl
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. Mencari Setandard Error Mean Variabel I dengan Rumus:

Mencari Setandard Error Mean Variabel II dengan Rumus:

SD
SE, =-—=2
M N 21

. Mencari Setandard Error perbedaan mean Variabel I dan mean Variabel 11

dengan rumus:

Dy, = \/SDMI 2 +SE,

Ml“Mz

. Mencari ¢, dengan rumus : ¢, =
SEy
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi data

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Sidoarjo

SMA Negeri 2 Sidoarjo didirikan berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomer 0887/0/1986. Dimulai pada tahun ajaran 1986 - 1987
bertempat di SMA Negeri 1 Sidoarjo, SMA Negeri 2 mulai menerima murid baru
sebanyak 120 siswa yang terbagi dalam 3 kelas belajar. Sebagai pelaksana Kepala
sekolahnya adalah Kepala SMA Negeri 1 Sidoarjo, yaitu Bapak Moch. Agil BA.

Selama satu tahun ajaran berlangsung, kegiatan belajar mengajar masih
dibimbing oleh sebagaian besar guru guru SMA Negeri 1 Sidoarjo. Guru SMA
Negeri 2 Sidoarjo saat itu baru berjumlah 5 orang.

Dengan telah selesainya pembangunan gedung SMA Negeri 2 di desa
Sidokare, maka pada tanggal 16 Juli 1987 SMA Negeri 2 pindah menempati
gedung baru. Tanggal 16 Juli kini diperingati sebagai tanggal berdirinya SMA
Negeri 2 Sidoarjo.

Pada tahun pelajaran 1987 — 1988 Kepala Sekolah diserahterimakan dari
Bapak Moch Agil BA kepada Bapak Achmad Soemardjo BA. Beliau sebelumnya
adalah Kepala SMA Negeri Krian. Jumlah rombongan belajar bertambah menjadi 6

yang terdiri atas 3 kelas I dan 3 kelas II. Mengingat masih terbatasnya ruang belajar
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maka dengan terpaksa kelas I masuk sore hari. Guru guru pengajar pun mulai
bertambah. Tambahan itu berasal dari mutasi dan pengangkatan baru Jumlah
tenaga administrasi baru ada 2 orang dan itupun belum pegawai negeri.

Pada tahun 1992 — 1993 penerimaan murid baru ditingkatkan jumlah menjadi
200 siswa yang terbagi menjadi 5 kelas. Hal ini diiringi dengan pengembangan
sarana berupa tambahan ruang kelas, ruang laboratorium IPA, ruang BP dan
musholla. Jumlah rombongan belajar sampai dengan saat ini masih tetap 15 yang
terbagi menjadi 3 kelas I, 3 kelas II dan 3 kelas III.

Pada tangal 1 Juli 1996 Bapak Achmad Soemardjo pensiun. Untuk mengisi
kekosongan Kepala Sekolah maka ditunjuk Kepala SMA Negeri 4, Ibu Anik
Kadarwati, sebagai pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 2. Dan pada tanggal 10
oktober 1996 serah terima Kepala SMA Negeri 2 dilaksanakan antara Bapak
Achmad Soemardjo dengan penggantinya Bapak Sutomo Mulyo BA.

Selama kepemimpinan Bapak Sutomo pengembangan sarana prasarana
sekolah terus dilakukan antara lain penambahan ruang kelas, pembangunan
lapangan basket dan tenis, parkir sepeda siswa.

Pada bulan Mei 2002 Bapak Sutomo pensiun sebagai Kepala SMA Negeri 2
dan sebagai pengantinya ditunjuk Drs Subagyo Kepala SMA Negeri 4 scbagai
Pelaksana tugas. Baru pada tanggal 1 Juli 2002 Kepala SMA 2 definitif ditunjuk.
Beliau adalah Drs Tito Tanggul Maruto yang sebelumnya sebagai Kepala SMA

Negeri Taman.
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Pada masa kepemimpinan Bapak Tito, SMA Negeri 2 Sidoarjo mendapatkan
bantua berupa blok grant imbal swadaya dan blok grant BOMM. Blok grant BIS
digunakan untuk membangun 1 ruang kelas sedangkan bantuan BOMM diarahkan
untuk peningkatan kualitas guru dalam melaksanakan KBM. Beberapa sarana
prasarana juga ditambah antara lain adanya ruang laboratorium komputer, ruang
multimedia dan penambahan laboratorium biologi.

Ketika bulan Agustus 2003 Bapak Tito T Maruto purna tugas ditunjuk sebagai
pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 2 adalah Ibu Endang Oentari, Kepala SMA
Negeri 3 Sidoarjo. Tanggal 1 Maret 2004 Kepala SMA Negeri 2 yang ke empat
melakukan serah terima dengan PLT Kepala sekolah yang lama. Beliau adalah Ibu
Dra Titik Sunarni MPd yang sebelumnya Kepala SMA Negeri Taman.

Perkembangan sarana prasarana makin meningkat, prestasi belajar siswa juga

semakin meningkat

2. Profil Sekolah
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Sidoarjo
No. Statistik Sekolah : 301050201063
Alamat Sekolah : J1. Kutuk Sidokare
Kabupaten : Sidoarjo
Kecamatan : Sidoarjo
Telepon/HP/Fax :(031) 8961119
E-mail dan Website : smandasda@yahoo.com

Status Sekolah : Negeri
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Luas Lahan 8000 m?

Jumlah ruang pada lantai 1&2 : 19 Ruang

3. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Sidoarjo.

VISI

Unggul Dalam Mutu Mulia Dalam Prilaku

MISI

a.

Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai agama yang dianut, serta budaya
bangsa sebagai sumber kearifan dalam prilaku.

Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran secara efektif guna memberi
kesempatan siswa untuk berkembang sesuai potensi yang dimiliki.
Menumbuhkan semangat keunggulan pada seluruh warga sekolah.

Mendorong dan menumbuhkan budaya disiplin dan tertib dikalangan warga
sekolah.

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah.

4. Letak Geografis

SMA Negeri 2 Sidoarjo terletak di Desa Sidokare kecamatan Sidoarjo,

tepatnya dekat jalan raya Kutuk Sidokare.

Adapun batas-batas Desa sidokare adalah sebagai berikut :

Sebelah barat berbatasan dengan jalan kampung

Sebelah timur berbatasan dengan Perumahan Kutuk Sidokare Asri

Sebelah Selatan berbatasan dengan Perumahan Kutuk
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Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Raya Sidokare
Situasi umum mengenai keadaan Desa Sidokare sangat nyaman mengingat
tempatnya dekat dari pusat keramaian kota maupun tempat-tempat hiburan serta
mudah dijangkau
5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa.
a. Keadaan Guru dan Karyawan
Jumlah guru 49 orang yang terdiri:
1. Kepala sekolah : 1 Orang
2. Guru tetap : 43 Orang
3. Gurutidak tetap  :3 Orang
Kondisi kelayakan mengara guru telah memadai, sebab mereka terdiri dari
lulusan sarjana pendidikan (S1) Pasca Sarjana (S2), Doktor (S3) .
Tenaga non guru sebanyak 13 orang terdiri dari :
a) Tenaga pegawali tetap : 3 orang
b) Tenaga pegawai tidak tetap : 10 orang, 3 orang (ditugaskan juga sebagai
penjaga malam 2 orang dan sebagai satpam setiap hari kerja 1 orang)
Untuk lebih jelasnya keadaan guru dan karyawan di SMA Negeri 2

Sidoarjo dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.1
Data Guru dan Karyawan SMA Negeri 2 Sidoarjo
PENDIDIK
NO NAMA JABATAN AN
TERAKHIR
1. | Drs. H. Sulaiman Suwarto,M.Pd Kepala Sekolah S-2
2. | Drs. Supraklison Wakil Kepala/biologi S-1
3. | Drs. Priyono, M.Pd Bendahara/biologi S-2
4. | Drs. M. Agus Salim Matematika S-1
5. | Dra. Sri indrayati Bim, Penyuluhan S-1
6. | Munawar. S.Pd Bhs. Indonesia S-1
7. | Dra. Rahayu setyowati Bim. Penyuluhan S-1
8. | Suharno S.Pd Nganjuk S-1
9. | Dra. Oemiyati Sejarah S-1
10. | Dra. Tuti Indrawati Bhs. Indonesia S-1
11. | Drs. Burhanudin Pend. Agama S-1
12. | Dra Broto Wijoyo Matematika S-1
13. | Abdul wajib S.Pd Ppkn S-1
14. | Drs. Indarmoyo Olah Raga S-1
15. | Dra. Darwani B. Indonesia §-2
16. | Sunarsiventy W. S.Pd Biologi S-1
17. | Kurnia Hafsah, S.Pd Kimia S-1
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38

Ahmad Muyasir, S.Pd
Winingastuti MS.Pd
Dwi Herleni, S.Pd

Drs Bambang Sumaryo
Sudjati S.Pd
Sriwidiyati, M.Pd

Ulin Mahdiyati, M.Pd
Abdul Ghioni S.Pd

Dr. Ariyanti J M.Pd
Ermina purwanti S.Pd.I
Soesetyo

Sukrisno

Candra Wati M.Pd
Dwi Elly Susiana S.Pd
Diduk Hari Susanto
Dwi Amaeni S.Pd

Drs. Abdul Rochim Latif
Betty Indriyana S. S.Pd
Erna Relawati S.Pd
Drs. Sugiarto

Drs. Amirul

Sejarah
Ekonomi
Ekonomi

Fisika

Ppkn

Kimia

Pend. Olah Raga
Fisika

Fisika

Pend. Agama Islam
Biologi

Bhs Ingris

Bhs Ingris
Geografi
Matematika

Kesenian




81

39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58

59

Dra. Uswatun Chasanah M.Pd
Ida Trisina M.Pd
Drs. Armuji M.Pd
Sitie Romlah S.Pd

In Sulis Stianingsih
Drs. Agus wahyudi
Ririn Faridah S.Pd
Drs. Imanuel HS.
Drs. FX Sugiarto
Suhariyanto

Anik ariyani

Muktadi

Sri purwanti

Rudi Budiono

Yeni Gunardi
Julianti

Diah Purwanti, AM.d
Suratman

Sugiman

Karmadi

Susapto

Bimbingan Konseling
Bhs. Ingris
Matematika

Bhs. Jepang

Seni Rupa

TI

Komputer

Agama Katolik
Agama Kristen
Tenaga Administrasi
Tenaga Administrasi
Kepala Administrasi
Tenaga Administrasi
Tenaga Administrasi
Tenaga Administrasi
Tenaga perpustakaan
Tenaga perpustakaan
Tenaga kebersihan
Tenaga Administrasi
Tenaga kebersihan

Tenaga kebersihan

S-1

S-1

S-1

SMA

S-1

S-1

S-1

SMA

SMP

SMP

SMA
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60 | Hari wibowo

Satpam

SMA

Sumber: Dokumen SMA Negeri 2 Sidoarjo Th. 2009-2010

b. Keadaan Siswa

Dari tahun ke tahun jumlah siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo semakin

bertambah, pada waktu penelitian dilaksanakan siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo

ada 600 siswa, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo
Jenis
No | Kelas | TomIah | o de kelas | —<S8mID_| 5 1ap | Keterang
kelas L P an
1 1 6 - 86 | 124 210 -
2 1-S 14 13 27 -
3 2-S 16 9 25 -
4 3-S 15 9 . 24 -
2 6
5 1-A 17 18 35 -
6 2-A 19 16 35 -
7 3-A 20 15 35 -
8 138 54 63 117 -
3 5
9 1-2A 34 58 92 -
JUMLAH 600 -

Sumber: Dokumen SMA Negeri 2 Sidoarjo Th. 2009-2010




6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Negeri 2 Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Sidoarjo
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Pada waktu penelitian dilaksanakan keadaan sarana dan prasarana SMA

NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH | KEADAAN
1 | Ruang Kelas 17 Ruang Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik
3 | Ruang Wakasek 1 Ruang Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik
5 | Ruang komite 1 Ruang Baik
6 | Ruang Guru 1 Ruang Baik
7 | Ruang BP/BK 1 Ruang Baik
8 | Ruang UKS 1 Ruang Baik
9 | Ruang Komputer Siswa 1 Ruang Baik
10 | Perpustakaan 1 Ruang Baik
11 | Rumah dinas 2 Ruang Baik
12 | Ruang OSIS 1 Ruang Baik
13 | Perpustakaan 1 Ruang Baik
14 | Laboatorium biologi 1 Ruang Baik
15 | Laboratorium bahasa 1 Ruang Baik
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16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

Laboratorium kimia

Multimedia

Laboratorium Komputer

Tempat Ibadah
Kantin

Gudang

Pos Jaga

KM/WC Guru
KM/WC Siswa
Lapangan Upacara
Lapangan Tenis Meja
Lapangan Bola Basket
Lapangan Bola Volly
TV

LCD

VCD/DVD Player

Komputer

1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1Buah
1 Buah
1 Buah
2 Buah
3 Buah
1 Buah
1 Buah
1 Buah
1 Buah
2 Buah
2 Buah

25 Buah

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

Sumber: Dokumen SMA Negeri 2 Sidoarjo Th. 2009-2010
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Deskripsi Data

Untuk menunjang hasil penyajian data dari hasil penelitian, baik mengenahi
pengaruh penggunaan media LCD Proyektor terhadap peningkatan pemahaman siswa
pada mata pelajaran pendidikan Islam kelas XI di SMA Negeri 2 Sidoarjo, maka
penulis mengumpulkan data tentang penggunaan media LCD Proyektor dan juga data
tentang pemahaman siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo, dimana penelitian ini tepatnya
dilakukan di kelas XI A-1.
Dalam deskripsi data, penulis akan menyajikan tiga macam data yaitu:
e Data tentang peranan media LCD Proyektor di kelas 2 SMA Negri 2 Sidoarjo
e Data tentang pemahaman siswa kelas 2 SMA Negri 2 Sidoarjo.
e Data tentang pengaruh peranan media LCD Proyektor terhadap peningkatan

pemahaman siswa pada materi pendidikan agama Islam

Pengambilan data untuk penggunaan media LCD Proyektor di kelas 2 SMA
Negeri 2 Sidoarjo dengan menggunakan observasi dan angket siswa. Observasi
tersebut terdiri dari kegiatan siswa pada saat pembelajaran, untuk guru kami tidak
sertakan, karena disini guru selain mengajar juga sebagai observer langsung.
Sedangkan untuk mengambil data tentang pemahaman siswa disini kami mengguna
menggunakan angket yang berisikan tentang pertanyaan yang menyangkut
kemampuan pemahaman siswa. Untuk mendapatkan data tentang adakah pengaruh

penggunaan Media Proyektor LCD terhadap peningkatan pemahaman siswa pada
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo diperoleh

dari data tes dan pretes.

1. Data tentang peranan media LCD Proyektor di kelas 2 SMA Negri 2

Sidoarjo.

a. Penyajian Data Hasil Observasi

Dalam observasi ini penulis akan menyajikan data tentang aktifitas

murid pada saat proses pembelajaran menggunakan media LCD Proyektor

data tersebut ditunjukan sebagai berikut

Table 4.4

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar
(Observasi Penerapan Media LCD Proyektor)

Keteranga
No Aktivitas Siswa Nilai
n
1 | Perhatian siswa tehadap bahan yang diberikan 4 Baik
2 | Keaktifan Siswa dalam bertanya 3 Cukup baik
3 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 3 Cukup baik
4 | Siswa memberikan pendapat 3 Cukup baik
5 | Siswa membaca buku agama 4 Baik
6 |Kelancaran mengingat materi pelajaran 4 Baik
terdahulu
7 | Siswa menghubungkan materi yang lalu dengan 3 Cukup baik
materi sekarang
8 | Siswa tidak melakukan yang tidak relevan 4 Baik
dengan kegiatan pembelajaran
9 | Siswa menyimpulkan materi pelajaran 4 Baik
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10 | Perubahan siswa setelah  pembelajaran 3 Cukup baik
berlangsung

Keterangan :

nilai 1 (0% -20%) : Sangat Kurang
nilai 2 (21% - 40% ) :Kurang

nilai 3 (41% - 70% ) : Cukup baik
nilai 4 (71% -90% ) : Baik

nilai 5 (91% - 100%) : Sangat baik

Berdasarkan data hasil observasi tentang penggunaan media LCD
tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa nilai rata-rata hasil observasi
tersebut adalah 3,5 atau sekitar 71% -90% yang berarti bahwa aktivitas siswa
tergolong cukup baik dalam mengikuti pelajaran yang mana menerapkan
media LCD Proyektor

b. Penyajian Data Hasil Angket

Selanjutnya penulis akan menyajikan data hasil angket mengenahi
pembelajaran menggunakan media LCD Proyektor. Dalam mengumpulkan
data penerapan media LCD Proyektor, peneliti melakukan penyebaran angket
kepada siswa dengan cara memilih satu jawaban yang sudah tersedia.

Mengenahi format penilaian data hasil angket peneliti menggunakan
sekala 1 sampai 3 yang berarti:

1) Alternative pilihan jawaban a dengan sekor 3 berarti baik.

2) Alternative pilihan jawaban b dengan sekor 2 berarti cukup baik.
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3) Alternative pilihan jawaban ¢ dengan sekor 1 berarti kurang.

Adapun penyajian data tersebut adalah sebagai berikut:

-(A) Dari hasil angket tentang peranan Media LCD Proyektor di SMA
Negeri 2 Sidoarjo.

Tabel 4.5

Rekapitulasi Angket Peranan Media LCD Proyektor

JUMLAH

27

26
25

25

28

26
25

24
26
27

25

20
26
26
24
21

27

25

25

21

28

10

NOMOR ITEM PERTANYAAN

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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> 8 2352 | 26 76,47 - |

6 19 55,88 13 38,23 2 5,88

7 26 76,47 8 23,52 - -

8 20 | 5882 | 14 41,17 - -

9 14 41,17 19 55,89 1 2,94

10 14 | 4,17 | 19 55,88 I 2,94.
JUMLAH| 164 | 48231 | 169 500,02 7 17,66

Keterangan:

1.

Pada soal no 1, dari 34 responden yang memilih jawaban “Setuju” sebanyak
18 (52,94%) lebih besar dari pada yang memilih “Kurang setuju” sebanyak 16
(47,05%) dan yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang LCD Proyektor
difungsikan sebagai pengganti papan tulis dari jawaban “ya” adalah “baik”.

Pada soal no 2, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 15
(44,11%) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 18 (52,94%) dan
yang memilih tidak 1 (2.94%). Jadi analisa data tentang LCD Proyektor dapat

mengarahkan perhatian siswa dari jawaban “ya” adalah cukup.

Pada soal no 3, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 18
(52,94%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 14 (41,17%) dan
yang memilih tidak 2 (5,9%). Jadi analisa data tentang kemampuan LCD
Proyektor menggugah emosi siswa untuk bertanya dari jawaban “ya” adalah

“baik”.
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. Pada soal no 4, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 12
(35,29%) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 22 (67,70%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang LCD mempercepat
pemahaman dari jawaban “ya” adalah cukup.

. Pada soal no 5, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 8
(23,52%) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 26 (76,47%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang LCD Proyektor
menyeragamkan pemahaman siswa dari jawaban “ya” adalah cukup.

. Pada soal no 6, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 19
(55,88%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 13 (38,23%)
yang memilih tidak 2 (5,88). Jadi analisa data tentang kemampuan
menyajikan data lebih sistematis dari jawaban “ya” adalah “baik”.

. Pada soal no 7, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 26
(76,47%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 8 (23,52%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang LCD Proyektor memperjelas
konsep-konsep materi pelajaran dari jawaban “ya” adalah baik.

. Pada soal no 8, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 20 -
(58,82%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 14 (41,17%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data media LCD Proyektor dapat
menampilkan obyek yang sukar kedalam kelas dari jawaban “ya” adalah baik.
. Pada soal no 9, dari 34 responden yang memilih jawaban “Senang” sebanyak

14 (41,17%) lebih kecil dari pada yang memilih kurang senag 19 (55,89%)
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dan yang memilih tidak senang 1 (2,7%). Jadi analisa data tentang senang

pembelajaran dengan menggunakan LCD Proyektor dari jawaban “senag”

adalah cukup

10. Pada soal no 10, dari 34 responden yang memilih jawaban “baik” sebanyak

14 (41,17%) lebih kecil dari pada yang memilih cukup” 19 (55,88%) dan yang

memilih kurang 1 (2,94). Jadi analisa data tentang kesesuaian media LCD

Proyektor dengan materi dari jawaban “ya” adalah cukup.

(B) Dari Hasil Angket Tentang Kemampuan Pemahaman Siswa Pada

Materi Pendidikan Agama Islam.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Angket Kemampuan Pemahaman Siswa Pada Materi
Pendidikan Agama Islam
NOMOR ITEM PERTANYAAN
NO 1 2 |13 ]14[5]|]6]7}8|9]10 JUMLAH
1 2 |3 3{i2 (131212 }12]2]2 23
2 2 21212322 }2}|2]2 21
3 2 12|13 (2}1212([2}12]3]2 22
4 2 1212121312 ((2]2]2]2 21
5 2 1212 (21223 ]|]3[2]2 22
6 2 12 (1331212 {(3]1]2]2]2 23
7 2 1213 ([3 1212312 ]2]2 23
8 2 (231212133 ]3]3]3 26
9 2 (2122 (312|2]2]2]|2 21
10 1 2 121213} 2]13]3]2]2 22
11 1 2 {31233 ]3]2]31}3 25
12 12 1213 (2 (3 ]|]112((3]2]1 21
13 1 212121212 ]3]3}|2]2 21
14 12 |23 [3|3]2]3([3]2]2 25
15 2 |2 (2 ([2]3]2]|2]3]2]2 22
16 1 2 1313 (2313123 ]21}3 26
1712212121323 ]2]2]2 22




1812 |12 (31212 (23 |3/2]2 23
19 12|12 1213132212 ]2]2 22
20 11 {3 (21212212322 21
21 31212121312 1312[2]3 24
2 |3 (3|2 132 3]|]2]3]13]1]3 27
23 1 2 {3 (3 [3 (3|2 |33 ]|]2]2 26
24 12 |3 (2|13 (3]|]2]2]]2]2]2 23
25 | 2 |2 (2 ({2 |3 |2 |2]2]|]2]2 21
26 { 2 |3 |3 (3 [2}|2]|3]2]12]2 24
27 | 2 |2 |3 {3 (3|2 ]|3}|3]2]2 25
28 )2 {3}13|2/[3]3}2[3]2]3 26
29 12 |3 (312 (3 }|3|2]3}1213 26
302 (212123121213 ][22 22
31 1 1213 (31312133122 24
3212 4(2 (13 [2 13121213 ]2]1 22
3312122121323 ]3]2][2 23
34 | 2123 (332 ]|3]3]2]2 25

JUMLAH 790
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Berdasarkan hasil nagket diatas, maka akan dibuat tabel deskripsi untuk
mengetahui prosentase Kemampuan Pemahaman Siswa Pada Materi Pendidikan

Agama Islam, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8
Daftar Prosentase Tiap Item Pertanyaan
ALTERNATIF JAWABAN
NO B C

F % F % %
1 14,70 27 79,41 5,88
2 9 26,47 25 73,52 -

18 52,94 16 47,05 -
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4 11 32,35 23 67,64 - -

5 24 70,59 10 29,41 - -

6 6 17,65 27 79,41 1 2,94

7 17 50 17 50

8 20 58,82 14 41,17

9 16 47,05 14 41,17

10 7 20,59 25 73,53 2 5,88
JUMLAH 133 391,16 198 582,31 5 14,7

Keterangan

1. Pada soal no 1, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 5
(14,70) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang sebanyak 27
(79,41%) dan yang memilih tidak 2 (5,88%). Jadi analisa data tentang
kemampuan menerjemahkan kosa-kata dari jawaban “ya” adalah cukup.

2. Pada soal no 2, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 9
(26,47) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 25 (73,52%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang kemampuan memberikan
contoh-contoh dari jawaban “ya” adalah cukup.

3. Pada soal no 3, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 18
(52,94%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 16 (47.05%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang menghubungkan materi yang
yang sedang dipelajari dengan materi yang telah lalu, dari jawaban “ya”

adalah baik.
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. Pada soal no 4, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 11
(32,35%) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 23 (67,64%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang mengklasifikasi isi materi
pelajaran menjadi sus-sub tertentu sehingga lebih mudah memahami isi materi
tersebut dari jawaban “ya” adalah cukup.

. Pada soal no S5, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 24
(70,55%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 10 (29,41%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang membuat ringkasan dari
jawaban “ya” adalah baik.

. Pada soal no 6, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 6
(17,65%) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 27 (79,41%)
yang memilih tidak 1 (2,94). Jadi analisa data tentang kemampuan menarik
kesimpulan dari jawaban “ya” adalah cukup.

. Pada soal no 7, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 17
(50%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 17 (50%) dan yang
memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang dapat mengulang materi yang telah
disampaikan guru dalam bentuk kata-kata sendiri dari jawaban “ya” adalah
cukup.

. Pada soal no 8, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 20
(58,82%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 14 (41,17%) dan

yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang Analisa Data Tentang
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kemampuan siswa mengkaitkan isi materi pelajaran dengan realita kehidupan
sehari-hari dari jawaban “ya” adalah baik.

9. Pada soal no 9, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 16
(47,05%) lebih besar dari pada yang memilih kadang-kadang 14 (41,17%) dan
yang memilih tidak 0. Jadi analisa data tentang Tentang kemampuan membuat
rangkuman dari materi agama dari jawaban “ya” adalah baik

10. Pada soal no 10, dari 34 responden yang memilih jawaban “ya” sebanyak 7
(20,59%) lebih kecil dari pada yang memilih kadang-kadang 25 (73,53%) dan
yang memilih tidak 2 (20,59). Jadi analisa data tentang kemampuan
menguraikan materi menjadi lebih luas dari jawaban “ya” adalah cukup.

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Sebelum mengetahui signifikan tidaknya hubungan antara variabel X
dengan variabel Y. Terlebih dahulu penulis ingin menjawab permasalahan 1 dan 2,
yaitu untuk mengetahui penerapan Media LCD Proyektor dan kemempuan
pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo yaitu dengan menggunakan
rumus prosentase.
1. Data Tentang peran Media LCD Proyektor
Untuk menganalisa data tentang peranan Media LCD Proyektor ini, penulis
menggunakan rumus prosentase. Untuk itu terlebih dahulu akan dicari prosentase
jawaban ideal yaitu kadang-kadang.
Dari hasil angket di atas dapat diketahui nilai idealnya 2, jumlah

frekuensinya 169 berasal dari 10 item pertanyaan dan 34 responden. Adapun
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untuk mengetahui peranan Media LCD Proyektor, digunakan rumus sebagai

berikut:
P= £x 100%
N

= 169 100%

34
=49,70%
Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya adalah 169
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu) adalah 34

P = Angket prosentase

Selanjutnya akan ditafsirkan hasil rata-rata tersebut yaitu 49,70 % dengan

melihat penafsiran sebagai berikut:

a. 91%-100% = sangat baik
b. 71%-90% = baik

c. 41%-70% = cukup baik
d 21%-40% = kurang baik

e. kurang dari 20 % = tidak baik
Dari data yang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan prosentase yang
ideal adalah nilai 2 dengan jumlah frekuensi 169 adalah 49,70%. Maka dapat

dikatakan bahwa penggunaan Media LCD Proyektor tergolong cukup baik.
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2. Data Tentang Kemampuan pemahaman Siswa
Selanjutnya, penulis akan menganalisa data kemampuan pemahaman siswa
kelas XI-A. yaitu dari hasil angket di atas.
Dari angket tersebut dapat diketahui nilai idealnya 2, jumlah frekuensinya
198 berasal dari 10 item pertanyaan dan 34 responden. Adapun untuk mengetahui

tingkat pemahaman, digunakan rumus sebagai berikut:

P= ixlOO%
N

=198 100% =5823%
34

Keterangan :
J = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya adalah 198
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu) adalah 34

P = Angket prosentase

Selanjutnya akan ditafsirkan hasil rata-rata tersebut yaitu 58,23 % dengan

melihat penafsiran sebagai berikut:

a. 91%-100% = sangat baik
b. 71%-90% = baik

c. 41%-70% = cukup baik
d 21%-40% = kurang baik

e. kurang dari 20 % = tidak baik
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Dari data yang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan prosentase yang
ideal adalah nilai 2 dengan jumlah responden 34 dan frekuensinya 198 adalah
58,23%. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman siswa bidang
studi agama Islam tergolong cukup baik.

3. Data Hasil Tes Siswa

Untuk mengambil data tentang adakah pengaruh peranan media LCD
Proyektor terhadap peningkatan pemahaman siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen , peneliti menggunakan pre test dan post tes, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
DAFTAR NILAI SISWA XI A-1 KELAS EKSPERIMEN (X)
NILAI NILAI
NO NAMA
PRE-TEST POSTEST

1 | Achmad Suharto 50 75
2 | Akhmad andik firdaus 60 84
3 | Aldi maulana 65 85
4 | Ariska ulansari 62 82
5 | Azka prima nurindra 70 95
6 | Bayu gilang pemana 55 75
7 | Cut meutia intan P 75 96
8 | Elvita rizki oktavia 65 90
9 | Fariz rifgi anwarudin 55 82
10 | Ghora vira zakarias R 75 90
11 | Gita thea nanda 75 98
12 | Ika agustin puspita sari 75 90
13 | Indra ramadhoni 55 80
14 | Lisa yuniktasari 62 85
15 | Made demi arya mita NON MUSLIM

16 | Maratus sholikhah 68 92
17 | Mei lidya khasana 70 84
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18 | Mentari fajar rini 65 96
19 | Mohammad asrofi 75 85
20 | Muhammad nur mulianto p 65 98
21 | Nailil muyassaroh 65 84
22 | Novianto dewantara 70 98
23 | Palupi widya adma 64 86
24 | Putu nikki ayu tirta 65 98
25 | Retno fauziyah 45 62
26 | Rio bagus permadi 55 64
27 | Risky ageng charisma 65 80
28 | Risty karimasari 55 74
29 | Riska Firdausi nuzula 75 95
30 | Sepriyanni gamasinta 55 75
31 [ Sindiah bagus M 54 70
32 | Wendha asbet swandita 60 78
33 | Yudha megantara 50 68
34 | Yuyun novitasari 55 70
35 | Radhatllah D.H 60 80
JUMLAH () X) 2135 2844
RATA-RATA (MEAN) 62,79 88.87
Tabel 4.10
DAFTAR NILAI SISWA XI A- 2 KELAS KONTROL (Y)
NILAI NILAI
NO NAMA
PRE-TEST POSTEST

1 | Andre surya pratama 65 80
2 | Angga rizma setyo nugroho 65 70
3 | Ardhi risky permata p 62 74
4 | Arjuna putra prayogi 50 62
S | Aulia novita ranchman 64 70
6 | Ayu aulia syahriadi 65 75
7 | Ayu Sandra setyaningrum 65 80
8 | Brian rakajuang 35 74
9 | Citra ayu pratiwi 75 80




101

10 | Dipta baus yudhapratama 54 68
11 | Dwi yulistyno 55 65
12 | Eko yulianto 58 70
13 | Elok Fatima azzahro 60 76
14 | Ferina widya wiyanti 70 85
15 | Haryomurti sulistyo 60 75
16 | Ika yulia nirwana 66 78
17 | Iwa kusum wardhana 70 90
18 | Keinia alifia arbilla 76 94
19 | Keshinata dyah ayu mahara 60 75
20 | Mitchelliny maretasari 66 78
21 | Moh zaenal 65 70
22 | Muh idris 55 64
23 | Mohammad alwan muchlis reza 65 76
24 | Mohammad januar fatoni 60 78
25 | Novan hartanto 75 95
26 | Rahmat budai kurniawan 55 75
27 | Ratih karya tiningsih 60 75
28 | Reno dwijaya krostiputra 65 80
29 | Rahanifda amvitasari 65 78
30 | Rezal wahyu abdillah 70 86
31 | Salman al-farisi farin nugroho 65 70
32 | Surya oktavianda nugroho 70 84
33 | Vctoria William narendra NON MUSLIM

34 | Vonny ariesta tri anggraini 70 80
35 | Andana caesarresa 70 84

JUMLAH(ZY) 2141 2587

4. Analisa Data Tentang sejauh mana pengaruh peranan LCD Proyektor
dalam Meningkatkan Kemampuan pemahaman siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo menggunakan

rumus dibawah ini:



a. Rumus yang digunakan ialah:

MI_MZ
SEMl'Mz

b. Langkah-Langkah Perhitungannya
Langkah yang perlu ditempuh adalah:
1) Mencari Mean Variabel X (Variabel 1), dengan Rumus:

M—a

1

2) Mencari Mean Variabel Y (Variabel II), dengan Rumus:

M,=M +{2Nﬁ"]

2

3) Mencari Deviasi Standar Variabel I dengan Rumus:

{5

4) Mencari Deviasi Standar Variabel II dengan Rumus:

N

2 N2

5) Mencari Standard Error Mean Variabel I dengan Rumus:
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6)

7

8)

9

103

Mencari Standard Error Mean Variabel II dengan Rumus:

SD,

SE, =
M N -1

Mencari Standard Error perbedaan mean Variabel I dan mean Variabel 11

dengan rumus:
SEy 1. =+/SE,.} +SE,,

. M -M
Mencari ¢, dengan rumus : f, = ———2

Ev,-u,
Memasukan data ke dalam tabel kerja atau perhitungan.Yaitu hasil studi
eksperimen yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh
penggunaan media LCD Proyektor terhadap peningkatan pemahaman
siswa SMA lebih baik dari pada diajar dengan menggunakan media
konvensional, telah menetapkan 34 orang siswa kelas XIA-1 yang diajar
dengan menggunakan media LCD Proyektor (Variabel X), dan 34 orang
siswa kelas XIA-3 dengan menggunakan metode lama (Variabel Y),
sebagai sampel penelitian. Setelah ekperimen berakhir, dari kedua
kelompok siswa SMA Negeri itu, diperoleh skor hasil belajar sebagai

berikut:
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Tabel 4.11
DAFTAR NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN (X) dan
KELAS KONTROL (Y)
Skor Hasil Belajar Kelas Skor Hasil Belajar 2 Kelas
Eksperimen (X) Kontrol (y)
Skor F Skor F
95-99 8 95-99 1
90-94 4 90-94 2
85-89 4 85-89 4
80-84 8 80-84 6
75-79 4 75-79 10
70-74 3 70-74 7
65-69 1 65-69 2
60-64 2 60-64 2
N=34 N=34

Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah

disebutkan di muka, di tempuh langkah sebagai berikut:I

(@

Mencari mean, deviasi standar dan standar error dari mean variable I:

Skor F

X

X

fx Fx

95-99 8

+4

32 128
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90-94 4 +3 12 36
85-89 4 +2 8 16
80-84 8 M +1 8 8
75-79 4 an 0 0 0
70-74 3 -1 -3 3
65-69 1 -2 -2 4
60-64 2 -3 -6 18
N=34 - C| XA =49 S A =213
1) Mencari M,=

M, =M + z[%ﬁc ]: 77 + 4@-’%) =77 +4(1,44) = 77 + 5,76 = 82,76

2) Mencari D=

SD, =i LA
N

l (—Zﬁﬁi}z =41’%“G§)2 = 44/6,2647 - (1,44)

=4./6,2647-2,0736 =4,/4,1911 =4(2,047)=8,188

3) Mencari SE,, =

_ SD 8188 8188 8188
vJIN-T J34-1 B33 5744

SE,, =1,425
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(b) Mencari mean, deviasi standar dan standar error dari mean variable II:

Skor f X X fx. fx
95-99 1 +4 +4 16
90-94 2 +3 +6 18
85-89 4 +2 +8 16
80-84 6 M +1 +6 6
75-79 10 an 0 0 0
70-74 7 -1 -7 7
65-69 2 -2 -4 8
60-64 2 -3 -6 18
N XA [ A e
1) Mencari M,=

M,=M +i[ ZI:V 'fc

= 77+4(—
34

) =77 +4(0,142) = 77,568
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= 4/2,61764 - (0,142)" = 4./2,61764—0,020164

=4,/2,597476 = 4(1,6116687) = 6,446674

3) Mencari SE,, =

SDz _ 6,446674 _ 6,446674 _ 6,446674

= =1,122
" IN-1 T 3ol 33 5,744

(¢) Mencari standard error perbedaan mean variabel I dan II, dengan

rumus:

SEy,-, =\[SEw,) +SE,," =/(,425) +(1,122)

=1/2,030625+1,258884 = ,/3,289509 =1,8137

(d) Mencari “t” atau E

LM -M, _8276-71568 o,
® SEy _u, 1,8137 ’

. Pengujian Hipotesis
Pada tahap awal pengujian hipotesis adalah mencari derajat bebasnya (db)
atau degree of freedom (df) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
df=(Nx+Ny)—-2+(34+34)-2=66
keterangan:

df : Degree of freedom
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Nx  : Number of cases variabel X
Ny : Number of cases variabel Y
Dalam tabel nilai “t” tidak diperoleh df sebesar 66, karena itu digunakan df
yang mendekatinya, yaitu 70. Dengan df sebesar 70 maka diperoleh traf
signifikasnsi pada tabel “t” sebagai berikut:
Pada taraf signifikansi 1%, t tabel atau t; = 2,65
Pada taraf signifikansi 5%, t tabel atau t; = 2,00
Karena t, telah diperoleh sebesar 2,862 maka t; lebih besar daripada t; baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%, atau dapat
disimpulkan sebagai berikut:
2,65<2,862>2,00
Dari hasil t, yang telah diperoleh sebesar 2,862, hal ini menunjukkan bahwa
t, lebih besar daripada t; baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1%. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif

diterima.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Peranan Media

Proyektor LCD (Liquid Cristal Display) Terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa

Pada  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 2 Sidoarjo ” dengan

mengacu pada pokok, rumusan masalah penelitian dan hasil dari penyajian dan

analisis data yang terkumpul, maka penulis menyusun beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Peranan Media Proyektor LCD (Liquid Cristal Display) di kelas XI di SMAN 2
Sidoarjo cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil prosentase yang diperoleh
sebesar adalah 49,70% hal itu juga dapat dilihat dari hasil observasi yang
dilakukan kepada siswa yang dipakai untuk eksperimen yang menunjukan
antusiasnya untuk mengikuti pelajaran agama Islam yaitu menunjukan nilai
rata-rata adalah 3,5 atau sekitar 71%-90% yang berarti bahwa aktivitas siswa
tergolong cukup baik.

Kemampuan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas XI di SMAN 2 Sidoarjo tergolong cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil prosentase sebesar 58,23%.

Berdasarkan hasil uji coba, secara meyakinkan dapat dikatakan media Proyektor

LCD (Liquid Cristal Display) telah menunjukkan pengaruh yang nyata dalam

109
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meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 2 Sidoarjo. Ada perbedaan nilai yang signifikan antara kelas
eksperimen yang sudah diterapkan media Proyektor LCD dengan kelas kontrol
yang menggunakan media konvensional. Dengan kata lain media Proyektor
LCD dapat diandalkan sebagai media yang baik untuk mengajarkan Pendidikan

Agama Islam di SMAN 2 Sidoarjo.

B. Saran

Dari serangkaian temuan penelitian serta kesimpulan dari penelitian penulis

mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait:

1.

Kepada lembaga agar lebih banyak menyediakan media pembelajaran yang
bervariasi. penerapan media ini tidak hanya diterapkan pada materi pendidikan
agama Islam saja, tetapi pada seluruh materi lainnya. Hal ini bertujuan untuk
menarik minat belajar siswa karena siswa dapat mengkonstruk pengetahuan
dengan cara mereka sendiri untuk meningkatkan keaktifan siswa. Dan
memberikan pengetahuan tentang media-media baru yang ada saat ini. Sehingga
tingkat keberhasilan proses pembelajaran dapat tercapai.

Kepada guru, salah satu hal yang harus di perhatikan dalam kemajuan suatu
proses pembelajaran adalah fasilitas yang tersedia, tersediannya sarana dan
prasarana atau alat bantu pengajaran, misalnya tersediannya media

pembelajaran dalam proses pembelajaran seperti komputer, Proyektor LCD
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serta fasilitas lainya sangat menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode
dan sebaiknya seorang guru yang baik harus senantiasa menyiapkan alat peraga
atau media pengajaran pada setiap kali akan mengajar.

Dalam proses belajar mengajar, konsep sebagai alat bantu mengajar Proyektor
LCD, kirannya sangat tepat dipergunakan, dalam hal ini Proyektor LCD
berfungsi sebagai simulator, yaitu sebagai media penyaji pengganti papan tulis,
untuk membantu guru menyampaikan diagram, gambar atau intisari yang rumit
dengan ketelitian tertentu, sehingga media ini sangat menunjang mata pelajaran
dengan tujuan intruksional yang ingin dicapai melalui pengamatan. Dengan
kemampuan menampilkan gambar visual mempermudah siswa untuk
memahami materi pelajaran. Ada sebuah pemeo mengatakan bahwa sebuah
gambar “berbicara” seribu kali dari yang dibicarakan melalui kata-kata. Dengan
kata lain disini media Proyektor LCD sangat penting bukan hanya dalam dunia
kerja tetapi juga di dunia pendidikan.

Kepada seluruh siswa SMA Negeri 2 Sidoarjoo hendaknya lebih memahami arti

dan manfaat dari mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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